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ABSTRAK 

 

Marleni. 2022. Pengaruh Model Pembelajaran Experiential Learning Terhadap 

Hasil Belajar IPA Pada Siswa Kelas V Inpres Buttatianang Kota Makassar. 

Dibimbing oleh St Muriati dan Jaja Jamaludin. 

Tujuan Penelitian ini yaitu untuk mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran 

Experiential Learning terhadap Hasil Belajar IPA pada Siswa Kelas V SDN 

Buttatianang Kota Makassar. Penelitian ini menggunakan desain One-group 

pretest-posstes design. Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas V SD Inpres 

Buttatianang kota makassar. Pengumpulan data pada penelitian ini yaitu dengan 

tes pada pilihan ganda. Teknik analisis data pada penelitian ini yaitu Kuantitatif. 

Hasil Penelitian ini membuktikan adanya pengaruh model pembelajaran 

experiential learning terhadap  hasil belajar siswa. Hasil penelitian menunjukan 

nilai rata-rata tes pretesst 55. Sedangkan nilai rata-rata posstest adalah 64,37.  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat Pengaruh Model 

Pembelajaran Experiential Learning terhadap hasil belajar IPA Pada Siswa Kelas 

V SD Inpres Buttatianang Kota Makassar. 

Kata Kunci : Model pembelajaran Experiential Learning, Hasil Belajar Siswa 
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ABSTRACT 

 

Marleni. 2022. The Effect of Experiential Learning Models on Science Learning 

Outcomes in Class V Students of Inpres Buttatianang Makassar City. Supervised 

by St. Muriati and Jaja Jamaludin. 

The purpose of this study was to determine the effect of the Experiential Learning 

Model on Science Learning Outcomes in Class V SDN Buttatianang Makassar 

City. This study used a One-group pretest-posttest design. The subjects of this 

study were fifth grade students of SD Inpres Buttatianang, Makassar City. Data 

collection in this study is by using multiple-choice tests. The data analysis 

technique in this research is quantitative. The results of this study prove the 

influence of the experiential learning model on student learning outcomes. The 

results showed that the average value of the pretest was 55. While the average 

value of the posttest was 64.37. Thus, it can be concluded that there is an 

influence of the Experiential Learning Model on Science learning outcomes in 

Grade V students of SD Inpres Buttatianang Makassar City. 

Keywords: Experiential Learning Model, Student Learning Outcomes 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan kebutuhan pokok bahkan mutlak bagi manusia 

dalam rangka merubah keadaan hidupnya menjadi lebih baik dan terarah. Tanpa 

pendidikan sama sekali mustahil mereka dapat hidup berkembang sejalan dengan 

aspirasi cita-cita untuk maju, sejahtera dan bahagia menurut konsep pandangan 

hidup mereka. Pada pasal 20 UU tahun 2003, untuk mengembangkan kemampuan 

membentuk suatu watak serta peradaban pada bangsa dengan bertujuan untuk 

mengembangkan potensi yang dimiliki pada siswa agar dapat menjadi manusia 

yang berkualitas dengan ciri-ciri berilmu dan cakap bertaqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, sehat, mandiri, berakhlak mulia, kreatif, dan menjadi warga negara 

yang demokratis, serta bertanggung jawab. 

Pada pengertian yang terdapat “Dictionary of Education” yang menyatakan  

bahwa:  

Pendidikan adalah dimana seseorang mengembangkan suatu proses 

bentuk tingkah laku serta kemampuan sikap di dalam masyarakat di mana ia 

hidup, sehingga dia dapat memperoleh atau mengalami perkembangan 

kemampuan sosial dan kemampuan individu yang optimum, proses sosial di 

mana orang dihadapkan pada pengaruh lingkungan yang terpilih dan 

terkontrol (khususnya yang datang dari sekolah).  

Dalam pendidikan ada proses, yaitu pengembangan individu dan 

pengembangan sosial. Pengembangan individu (mencakup pengembangan 

kemampuan, sikap, dan bentuk tingkah laku lainnya) secara optimum, hanya
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dapat dicapai dalam proses pendidikan (khususnya belajar-mengajar) individu 

sendiri yang terlibat secara aktif. Dan pengembangan kemampuan sosial hanya 

dapat dicapai, jika faktor lingkungan berikut kurikulum, sarana penunjang, dan 

seluruh kegiatan belajar mengajar sudah tersedia, terpilih dan terkontrol. Dengan 

itu pendidikan dinyatakan sebagai berikut: 

Pendidikan pada hakikatnya adalah usaha sadar untuk 

mengembangkan kepribadian dengan kemampuan di dalam dan di luar 

sekolah dan berlangsung seumur hidup dan dilaksanakan dalam lingkungan 

keluarga, sekolah, dan masyarakat. Karena itu, pendidikan merupakan 

tanggung jawab bersama antara keluarga, sekolah, dan masyarakat, dan 

pemerintah. 

Permasalahan dalam pendidikan yang menjadi prioritas untuk dicari segera 

pemecahannya adalah pada masalah kualitas pendidikan, khususnya kualitas 

pembelajaran. Upaya yang dapat dilakukan berkaitan dengan peningkatan kualitas 

dari berbagai kondisi dan potensi yang ada disekolah adalah mengembangkan 

sistem pembelajaran yang berorientasi pada aktivitas siswa dan memfasilitasi 

kebutuhan belajar siswa yang menantang, inovatif, kreatif, aktif, efektif dan 

menyenangkan dengan mengembangkan serta menerapkan berbagai metode, 

pendekatan, strategi, dan model pembelajaran yang tepat. 

Pelaksanaan pembelajaran merupakan hasil dari integrasi beberapa 

komponen tersendiri yang memiliki fungsi dengan maksud agar ketercapaian 

tujuan pembelajaran dapat dipenuhi. Dari kegiatan pembelajaran ciri utama adalah 

adanya interaksi. Interaksi yang terjadi antara lingkungan belajarnya dan siswa, 

baik itu dengan guru, alat, media pembelajaran dan sumber belajar dari yang lain.  
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Kegiatan pembelajaran dirancang untuk memberikan pengalaman belajar 

yang melibatkan proses mental dan fisik melalui interaksi antara peserta didik 

dengan guru dalam rangka pencapaian kompetensi dasar. Pembelajaran 

merupakan suatu sistem, yang terdiri dari berbagai komponen yang saling 

berkaitan satu dengan yang lain. Komponen tersebut, meliputi: tujuan, materi, 

metode dan evaluasi. Ke empat komponen pembelajaran tersebut harus 

diperhatikan oleh guru untuk memilih dan menentukan media, metode, strategi, 

dan pendekatan apa yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 

Aktivitas belajar terjadi apabila suatu konteks perencanaan untuk mencapai 

suatu perubahan tertentu. Aktivitas belajar menggunakan seluruh potensi individu 

sehingga akan terjadi perubahan perilaku tertentu. Pembelajaran siswa perlu 

melakukan kesempatan untuk melaksanakan aktivitas. Dalam psikologi 

perkembangan dan psikologi belajar ada beberapa temuan baru yang 

mengemukakan pandangan belajar bahwa siswa harus melakukan kesempatan 

untuk beraktivitas. Seperti telah dikemukakan bahwa belajar adalah perubahan 

sebagai hasil interaksi yang disebut aktivitas belajar. Aktivitas yang termasuk 

belajar memiliki ciri-ciri tertentu, yaitu terjadi secara sadar, positif dan aktif, 

bersifat fungsional, bertujuan dan terarah, tidak bersifat sementara, serta 

mencakup seluruh aspek tingkah laku secara utuh.  

Kebanyakan orang-orang sering kali tidak menyadari bahwa belajar dapat 

memberikan suatu perubahan dalam hidupnya. Belajar adalah pekerjaan yang 

biasa dapat dilakukan oleh manusia pada umumnya ketika manusia ingin bisa 

melakukan sesuatu tertentu. Belajar tidak pernah memandang siapa pengajarnya, 
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dimana tempatnya dan apa yang diajarkan. Tetapi dalam hal ini lebih menekankan 

pada hasil dari pembelajaran tersebut. Belajar dilakukan dengan adanya 

perubahan tingkah laku pada diri seseorang. Ini berarti, bahwa hasil dari belajar 

hanya dapat diamati dari tingkah laku, yaitu adanya perubahan tingkah laku, dari 

tidak terampil menjadi terampil, dari tidak tahu menjadi tahu. Tanpa mengamati 

tingkah laku dari hasil belajar, maka tidak adanya pengetahuan untuk hasil 

belajar. 

Maka yang dimaksud dengan belajar adalah proses mental yang terjadi 

dalam diri seseorang untuk memperoleh penguasaan dan penyerapan informasi 

dalam ranah afektif, psikomotorik, kognitif melalui proses interaksi antara 

individu dan lingkungan dengan mendeskripsikan perubahan perilaku yang 

berasal dari pengalaman, sehingga munculnya perubahan perilaku yang 

menyebabkan sifat positif baik perubahan dalam aspek pengetahuan, perilaku 

maupun psikomotorik yang bersifat permanen. 

Penggunaan model dalam pembelajaran sangat diutamakan guna 

menimbulkan gairah belajar, motivasi belajar, merangsang siswa berperan aktif 

dalam proses pembelajaran. Melalui model pembelajaran experiential learning 

diharapkan dapat lebih mempermudah pemahaman materi pelajaran yang 

diberikan dan dapat mempertinggi kualitas proses pembelajaran yang selanjutnya 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan begitu peserta didik akan lebih 

aktif dan mudah paham dalam proses pembelajaran tersebut, untuk mendapatkan 

hasil yang diinginkan pastinya dibutuhkan suatu pengalaman-pengalaman yang 

berkaitan dengan materi sebelum kegiatan pembelajaran dilaksanakan. 
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Pembelajaran Experiential learning menekankan akan kebutuhan 

lingkungan belajar dengan menyediakan kesempatan siswa belajar untuk 

mengembangkan dan membangunkan pengetahuan melalui pengalamannya. 

Pengalaman akan menyajikan dasar untuk melakukan refleksi dan observasi, 

mengkonseptualisasi dan menganalisis pengetahuan dalam pikiran anak. 

Untuk mendefinisikan belajar sebagai proses dimana pengetahuan 

diciptakan melalui transformasi pengalaman. Pengetahuan adalah hasil dari 

perpaduan antara mentransformasi dan memahami pengalaman. Siswa belajar dari 

pengalaman (experiential learning) yang diperoleh dari proses pembelajaran 

secara langsung, melalui pengalaman nyata diberikan konsep dan prinsip seperti 

meraba, merasakan, melakukan sendiri, mengoperasikan, dengan demikian 

pengalaman dapat dilakukan bentuk kerjasama dan interaksi dalam kelompok.  

Menurut Madnesen & Shealdalam suherman (2009: 6) mengemukakan 

bahwa kebermaknaan dari belajar tergantung bagaimana cara belajar untuk 

memperoleh pengetahuan dari pengalaman. Jika belajar hanya dengan melihat 

30%, dari membaca kebermaknaan belajar dapat mencapai 10%, melihat dan 

mendengar 50%, berkomunikasi mencapai 70%, dan belajar dengan melakukan 

dan mengkomunikasikan bisa mencapai 90%. Menjelaskan bahwa kegiatan 

belajar dari pengalaman nyata dapat mengoptimalkan peran aktif siswa dalam 

mencapai tujuan belajar. 

Penelitian ini dilakukan berdasarkan adanya perkembangan yang diperoleh 

siswa dalam belajar pada masa kanak-kanak akhir ini memiliki perubahan dalam 

cara berpikir. Perkembangan kognitif mengambarkan bagaimana kemampuan 
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berpikir siswa berkembang dan berfungsi, kemampuan berfikir siswa berkembang 

dari tingkat sederhana ketingkat yang lebih rumit dan abstrak. Untuk menerapkan 

model pembelajaran experiential learning dapat menciptakan proses belajar yang 

lebih bermakna, dimana siswa bisa mengalami apa yang sudah pernah mereka 

pelajari, dengan demikian dapat  memberikan pengalaman baru untuk siswa. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pembahasan pada latar belakang yang telah diuraikan diatas, 

maka dari itu identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Pembelajaran IPA yang dilakukan di kelas V SD Inpres buttatianang kota 

makassar masih dalam bentuk konvesional (ceramah). Dimana siswa yang 

hanya duduk diam menerima materi kemudian mengerjakan soal latihan tanpa 

melibatkan siswa dalam aktivitas belajar. 

2. Suasana pembelajaran didalam kelas cenderung membosankan, sehingga 

siswa kurang antusias untuk mengikuti pembelajaran, tidak adanya aktivitas 

dilakukan melibatkan partisipasi siswa berkurang. 

3. Dalam proses pembelajaran terbatasnya sumber belajar yang digunakan. 

C. Batasan Masalah 

Untuk masalah tidak terlalu luas maka dalam penelitian ini penulis membatasi 

masalah penelitian yaitu: model pembelajaran experiential learning terhadap hasil 

belajar kognitif IPA materi cahaya dan sifatnya pada siswa kelas V di SD Inpres 

Buttatianang kota makassar. 
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D. Rumusan Masalah 

Adakah pengaruh Model Pembelajaran Experiential Learning terhadap hasil 

belajar IPA pada siswa kelas V di SD Inpres Buttatianag kota makassar? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adakah pengaruh model 

Experiential Learning terhadap hasil belajar IPA materi cahaya dan sifatnya pada 

siswa kelas V SD Inpres Buttatianang Kota Makassar. 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini 

mempunyai manfaat dalam pendidikan. Adapun manfaat penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Sebagai pedoman dalam mewujudkan ilmu pengetahuan dalam meningkatkan 

pemikiran yang berhubungan dengan menerapkan bidang ilmu sebagai upaya 

membangkitkan minat belajar siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa 

 Melatih siswa agar lebih aktif dalam belajar, antusias, dan menambah 

minat dan motivasi hasil belajar siswa. Sehingga  pembelajaran menjadi lebih 

menarik dan hasil belajar meningkat. 

b. Bagi guru  

 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai tugas dan 

tanggung jawab seorang guru dalam melaksanakan sebagai pengajar dan pendidik 
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khususnya menggunakan model pembelajaran untuk meningkatkan mutu 

pendidikan dan pembelajaran. 

c. Bagi sekolah 

Sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun program pembelajaran serta 

menentukan metode dan media pembelajaran yang tepat untuk mengembangkan 

kemampuan siswa. 

d. Bagi Peneliti 

  Pada penelitian ini digunakan sebagai pengembangan ilmu dalam 

meningkatkan hasil belajar IPA siswa. Dan dapat menjadikan pengalaman serta 

menambah peningkatan pengetahuan dan wawasan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori  

1. Model Pembelajaran  

Model pembelajaran adalah suatu pola mengajar yang menerangkan proses 

menyebutkan dan menghasilkan situasi lingkungan tertentu yang menyebabkan 

para siswa berinteraksi dengan cara terjadinya perubahan khusus pada tingkah 

laku mereka dengan kata lain, penciptaan situasi lingkungan yang memungkinkan 

terjadinya proses belajar yang dilakukan guru serta segala fasilitas terkait yang 

digunakan secara langsung atau tidak langsung dalam proses belajar mengajar. 

Menurut Sukmadinata dan Syaodih model pembelajaran merupakan suatu 

rancangan (desain) yang menggambarkan proses rinci penciptaan situasi 

lingkungan yang memungkinkan terjadinya interaksi pembelajaran agar terjadi 

perubahan atau perkembangan diri siswa. 

Menurut Muhammad (2015:29) model pembelajaran adalah untuk 

mendeskripsikan, melukiskan prosedur, sistematik dalam mengorganisasikan 

pengalaman belajar, serta mencapai tujuan belajar yang diperoleh dengan fungsi 

sebagai pedoman, perencanaan bagi pendidik dalam pembelajaran upaya 

melaksanakan aktivitas pembelajaran. 

Menurut Andi (2015:239) Model Pembelajaran adalah suatu rencana yang 

digunakan untuk membentuk pola pada kurikulum dan pembelajaran jangka 
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panjang, membimbing pembelajaran di kelas atau di luar kelas serta merancang 

bahan-bahan pembelajaran yang akan digunakan. 

Berdasarkan pengertian model pembelajaran menurut para ahli dapat di 

simpulkan bahwa model pembelajaran adalah suatu perencanaan sebagai pedoman 

bagi guru dalam merencanakan proses pembelajaran secara langsung. 

Perencanaan yang dilakukan tersebut diatur melalui dari menentukan metode, 

strategi, dan media yang akan digunakan untuk tujuan pembelajaran dalam 

mewujudkan apa yang akan diinginkan. Untuk mempermudah belajar siswa, guru 

melakukan cara untuk meningkatkan  keefektifan dari hasil belajar siswa dengan 

menggunakan model pembelajaran. Adapun model pembelajaran yang digunakan 

guru adalah experiential learning (pengalaman). 

2. Pengertian Model Experiential Learning 

Model pembelajaran experiential learning mulai diperkenalkan pada tahun 

1984 oleh David Kolb dalam bukunya yang berjudul Experiential Learning, 

experience as thesource of learning and development. Experiential learning 

merupakan proses belajar yang menggunakan pengalaman sebagai media 

pembelajaran untuk mencapai sesuatu berdasarkan pengalaman yang secara terus 

menerus guna meningkatkan keefektifan dari hasil belajar itu sendiri. Penyebutan 

istilah experiential learning dilakukan untuk menekankan bahwa experiential 

(pengalaman) berperan penting dalam proses pembelajaran dan membedakan dari 

teori pembelajaran lainnya. Seperti pembelajaran kognitif maupun behaviorisme 

(Kolb,1984).  
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Menurut Association for Experiential Education (AEE), experiential 

learning merupakan falsafah dan metodologi dimana pendidik terlibat langsung 

dengan motivasi siswa dan refleksi difokuskan untuk meningkatkan pengetahuan, 

mengembangkan keterampilan. Experiential learning membantu siswa untuk 

berpikir lebih banyak bagaimana menerapkan apa yang telah mereka pelajari. 

Model Experiential Learning adalah model pembelajaran yang berbasis pada 

pengalaman. Menurut Fathurrohman (2017:128) model pembelajaran berbasis 

pengalaman memanfaatkan pengalaman baru dan reaksi pembelajar terhadap 

pengalamannya untuk membangun pemahaman dan transfer pengetahuan, 

keterampilan dan sikap. 

Menurut Baharudin dan Esa (2015;224) Model Pembelajaran Experiential 

Learning adalah suatu proses belajar mengajar yang mengaktifkan model 

pembelajaran untuk keterampilan dan membangun pengetahuan melalui 

pengalamannya secara langsung. Dengan demikian, experiential learning 

(pengalaman) sebagai pembelajaran katalisator untuk membantu mengembangkan 

kapasitas kemampuan untuk proses pembelajaran. 

Abdul (2015:128) mengemukakan model pembelajaran experiential 

learning adalah model pembelajaran pada proses belajar mengajar yang 

digunakan untuk pembelajaran dalam membangun keterampilan melalui 

pengalaman secara langsung serta pengetahuan. 

Berdasarkan model pembelajaran experiential learning menurut para ahli 

dapat diuraikan di atas bahwa model pembelajaran experiential learning adalah 

model pembelajaran yang menekankan dalam membangun suatu proses belajar 
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dengan melibatkan pengalaman siswa secara langsung. Pengalaman akan 

membuat siswa berpikir dan berbuat, sehingga hal tersebut akan memunculkan 

dengan pemahaman baru. 

a. Karakteristik model pembelajaran experientiallearning 

Menurut Muhammad terdapat enam karakteristik pada model 

pembelajaran experiential learning, adalah: (1) Model Pembelajaran Experiential 

learning menekankan pada proses hasil dari belajar yang akan dicapai; (2) Belajar 

adalah yang didasarkan pada proses untuk mendapatkan suatu pengalaman; (3) 

Belajar membutuhkan resolusi konflik antara gaya yang berlawanan dengan cara 

dialektis; (4) Belajar adalah suatu proses yang holistik; (5) Belajar melibatkan 

suatu hubungan antara seorang dengan lingkungannya; (6) Belajar adalah proses 

terciptanya suatu pengetahuan hasil dari hubungan antara pengetahuan pribadi dan 

pengetahuan sosial. 

b. Langkah-langkah Model Pembelajaran ExperientialLearning 

Menurut Agus (2013:300) berpendapat bahwa ada 4 langkah-langkah 

Model Pembelajaran Experiential Learning, yaitu; 

1) Concrete experience (pengalaman konkret) 

Untuk melakukan sebuah aktivitas pembelajaran diberikan stimulus. 

Aktivitas ini dapat dimulai dari suatu pengalaman yang pernah dialami 

sebelumnya baik informal maupun formal pada situasi yang realistik. Aktivitas 

yang dilakukan bisa dari dalam maupun dari luar kelas dan dikerjakan oleh 

kelompok ataupun pribadi.  
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2) Reflective observation (observasi refleksi) 

Mengamati pembelajaran dari aktivitas yang dilakukan dengan 

menggunakan panca indra. Maka siswa dapat merefleksikan pengalamannya dan 

dari hasil refleksi ini siswa menarik pelajaran. Dengan demikian, proses  refleksi 

dapat terjadi bila guru mampu mendorong siswa untuk kembali mendeskripsikan 

pengalaman yang diperolehnya, berkomunikasi kembali, dan mendapat 

pengalaman dari belajar tersebut. 

3) Abstract conceptualisation (Konseptualisasi abstrak) 

Membentuk suatu konsep pembelajaran dimulai mengonseptualisasi suatu 

teori dari pengalaman yang diperoleh serta mengintegrasikan dengan pengalaman 

sebelumnya. Maka dapat ditentukan apakah terjadi pemahaman baru atau proses 

belajar  dengan menerapkan teori yang telah terabstraksi untuk menjelaskan pada 

pengalaman yang baru sebelumnya. 

4) Active experimental (percobaan aktif) 

Tahap ini didasarkan atas asumsi bahwa hasil dari proses belajar harus 

bersifat produk yang nyata. Pada tahap ini seseorang sudah mampu 

mengaplikasikan konsep-konsep, teori-teori atau aturan-aturan dalam situasi 

nyata. Belajar dapat memberikan ruang kebebasan untuk mempraktekkan dan 

menguji teori serta konsep di lapangan. 

Agar proses belajar mengajar efektif, siswa harus memiliki 4 kemampuan 

dalam proses belajar dalam experiential learning dapat di lihat pada tabel berikut: 
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Tabel 2.1 Kemampuan belajar siswa dalam proses experiential learning 

Kemampuan Uraian Pengutamaan 

(1) Concrete 

Experience 

(CE) 

Siswa pernah melibatkan diri dalam 

pengalaman sebelumnya. 

Feeling 

(perasaan) 

(2) Reflection 

Observation 

(RO) 

Siswa merefleksikan dan mengobservasi 

dalam memikirkan pengalaman dari berbagai 

segi. 

Wathcing 

(mengamati) 

(3) Abstract 

Conceptualizat

ion (AC) 

Siswa menciptakan suatu konsep yang dapat 

mengintegrasikan observasinya untuk menjadi 

teori yang bermakna. 

Thinking 

(berpikir) 

(4) Active 

Experimentatio

n (AE) 

Siswa menggunakan teori agar memecahkan 

masalah-masalah dalam mengambil 

keputusan. 

Doing(berbua

t) 

Sumber: Fathurrohman (2015) 

c. Tujuan Model Experiential Learning 

Baharudin dan Wahyuni (2012:165) menyatakan bahwa tujuan dari model 

ini adalah untuk mempengaruhi siswa dengan tiga cara, yaitu: 1) mengubah 

struktur kognitif siswa, 2) mengubah sikap siswa, 3) memperluas keterampilan-

keterampilan siswa yang sudah ada. 

d. Kelebihan dan kekurangan model experiential learning 

Terdapat kelebihan dan kekurangan pada model pembelajaran experiential 

learning didalamnya, yaitu: 

Kelebihan pada model pembelajaran experiential learning : 

1. Dapat meningkatkan suasana aktivitas belajar yang kondusif. 

2. Menjadikan sebuah pengalaman untuk meyakinkan siswa dalam melewati 

proses belajar. 

3. Siswa dapat mengembangkan keterampilan dalam belajar. 

4. Mengajak siswa untuk memahami suatu dari sudut pandang yang berbeda. 

5. Menjadi lebih terbuka, sehingga dapat mengikut serta dalam pembelajaran. 
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Kekurangan dari model Experiential learning: 

1. Siswa memerlukan waktu yang tidak sedikit untuk menempatkan diri dalam 

tempat yang pasti dari model pembelajaran. 

2. Menyesuaikan materi yang harus akan dipelajari. 

Menurut Muhammad (2015:138) Model pembelajaran experiential 

mempunyai kelebihan dan kekurangan secara kelompok dan individu. Kelebihan 

pada model pembelajaran experiential learning secara individu adalah; (1) 

perencanaan, melalui rasa percaya diri dapat meningkatkan kemampuan dalam 

berkomunikasi, serta menumbuhkan kemampuan untuk menghadapi situasi yang 

buruk dalam pemecahan masalah; (2) menumbuhkan rasa percaya dalam 

meningkatkan antara sesama anggota kelompok; (3) menumbuhkan semangat 

kerja dapat meningkatkan kemampuan sesama serta untuk berkompromi; (4) 

meningkatkan sertamenciptakan komitmen dalam tanggung jawab. Sedangkan 

kelebihan pada model pembelajaran experiential learning secara kelompok adalah 

meningkatkan dan mengembangkan rasa saling kerja sama dalam ketergantungan 

antar sesama kelompok serta melibatkan dalam pemecahan masalah dan 

mengambil suatu keputusan. Sedangkan kekurangan pada model pembelajaran 

experiential learning adalah melakukan percobaan untuk memperoleh suatu 

konsep atau kesimpulan yang utuh membutuhkan waktu yang cukup lama. 

3. Belajar dan hasil belajar 

a. Belajar 

Belajar merupakan dimana seseorang ingin mengetahui apa yang akan 

hendak dicapai dalam proses perubahan tingkah laku sebagai hasil  dari interaksi 



16 

 

 
 

dengan lingkungan yang dimiliki seseorang untuk kebutuhan hidupnya. Menurut 

slameto menyatakan bahwa, “belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah 

laku dalam diri seseorang sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya.” 

Adapun menurut Burton dalam usman dan setiawati (1993:4), belajar 

dapat diartikan sebagai perubahan tingkah laku pada diri individu berkatnya 

interaksi antara individu dengan individu lain dan individu denganlingkungannya 

sehingga mereka lebih mampu berinteraksi dengan lingkungannya. Dari beberapa 

pengertian belajar di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa belajar adalah suatu 

aktivitas yang dilakukan seseorang dengan sengaja dalam keadaan sadar untuk 

memperoleh suatu konsep, pemahaman, atau pengetahuan baru. 

Dalam proses pengajaran, unsur belajar memegang peranan yang penting, 

bahwa mengajar adalah proses pembimbing kegiatan belajar, bahwa kegiatan 

mengajar hanya bermakna apabila terjadi kegiatan belajar murid.Sardiman (2008) 

belajar merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan dengan serangkaian 

kegiatan, misalnya membaca, menulis dan sebagainya serta belajar itu akan lebih 

baik jika siswa mengalami dan melakukannya. 

Menurut Ahmad Mudzakir (1997:33) belajar adalah syarat mutlak untuk 

menjadi pandai dalam segala hal baik dalam bidang ilmu pengetahuan maupun 

keterampilan. Sedangkan Hilgard (dalam Sanjaya, 2007) belajar adalah proses 

perubahan melalui kegiatan atau prosedur latihan, baik latihan di dalam 

laboratorium maupun dalam lingkungan alamiah. 
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Menurut Doris Lessing (dalam buku pembelajaran Andrias Harefa,2001: 1) 

belajar adalah mengerti sesuatu yang telah diketahui sepanjang hidup tetapi 

pemahaman yang berbeda. Sedangkan Noehi Nasution mengungkakan bahwa ciri-

ciri kegiatan belajar dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Belajar adalah aktivitas yang menghasilkan perubahan pada diri individu 

yang belajar, baik aktual maupun potensial. 

2. Perubahan itu pada dasarnya berupa didapatkannya kemampuan baru, yang 

berlaku dalam waktu yang relatif lama. 

3. Perubahan itu terjadi karena usaha. 

Belajar merupakan proses memiliki pengetahuan, dari yang tidak tahu 

menjadi tahu, dari yang tidak bisa menjadi bisa. Selain itu, belajar merupakan 

perubahan secara fisik maupun motorik. Belajar juga merupakan perubahan yang 

menekankan aspek-aspek rohani. 

b. Pengertian hasil belajar 

Menurut Sudjana (2010: 22), hasil belajar adalah kemampuan yang 

dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajar. Selanjutnya Warsito (dalam 

Depdiknas, 2006: 125) menyatakan bahwa dari hasil aktivitas dalam belajar 

ditandai dengan adanya suatu perubahan pada perilaku ke arah positif yang relatif 

permanen pada diri orang yang belajar. Dengan demikian,sehubungan pendapat 

itu, maka Wahidmurni (2010:18) mengemukakan bahwa dikatakan seseorang 

dapat berhasil dalam belajar jika ia mampu menunjukan adanya suatu perubahan 

pada dirinya. Perubahan tersebut dibentuk di antaranya dari segi kemampuan 

keterampilan, berpikir, atau sikap terhadap suatu objek. 
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Jika dijelaskan lebih mendalam, maka hasil belajar dapat dinyatakan 

dalam taksonomi Bloom, yakni dikelompokkan dalam tiga ranah (domain) yaitu 

domain kognitif atau kemampuan berpikir, domain afektif atau sikap, dan domain 

psikomotorik atau keterampilan yang diperoleh seseorang tersebut setelah 

melaksanakan proses belajar. Hasil belajar yang terdiri dalam tiga ranah ini 

memiliki arti dari masing-masing ranahnya. Menurut Bloom (Sudjana,2005) tiga 

ranah hasil dari belajar tersebut adalah : 

a. Hasil belajar dari ranah kognitif yang terdiri pada tingkatan adalah : 

1) Pengetahuan (Knowledge), dalam cakupan pada pengetahuan yang sifatnya 

faktual hal-hal yang perlu diingat kembali mengenai tentang rumus, pasal, 

kaidah, hukum dan lain-lain. 

2) Pemahaman (Comprehention), meliputi arti dari suatu konsep,atau 

kemampuan dalam menangkap makna, maka diperlukan adanya suatu 

hubungan antara konsep dengan makna yang ada di dalam konsep tersebut. 

3) Penerapan (Application), dikaji dengan menerapkan dalam kesanggupan, 

dan mengabstraksi suatu konsep, rumus, ide, hukum pada situasi yang 

baru. Misalnya seperti persoalan dalam memecahkan masalah dengan 

menggunakan rumus tertentu. 

4) Analisis (Analyze), mencakup kesanggupan dalam memecahkan atau 

mengurai suatu yang utuh menjadi unsur-unsur atau pada bagian yang 

mempunyai artike satuan. Pada hakikatnya kemampuan menalar 

mengandung unsur analisis. 
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5) Sintesis (Synthesis), sintesis adalah lawan dari analisis karena pada 

analisis memiliki tekanan pada kesanggupan dalam menguraikan suatu 

integritas sehingga menjadi bagian yang bermakna, maka padasintesis 

merupakan menyatukan unsur dalam kesanggupan atau menjadikan bagian 

satu integritas. 

6) Evaluasi (Evaluation), mencakupi pada pertimbangan suatu nilai mengenai 

baik tidaknya, maupun tepat tidaknya dalam menggunakan kriteria 

tertentu. Kemampuan ini dinyatakan dalam pemberian penilaian terhadap 

sesuatu. 

b. Ranah afektif berkenaan pada nilai dan sikap. Dalam berbagai tingkah laku 

pada siswa tipe hasil belajar afektif tampak seperti perhatian terhadap disiplin, 

pelajaran, menghargai teman sekelas dan guru, motivasi belajar, kebiasaan 

belajar dan lain-lain. Bidang afektif memiliki beberapa tingkatan sebagai hasil 

tipe belajar dan tujuan, yaitu: 

1) Memperhatikan atau Penerimaan (attending atau receiving) seperti 

kepekaan maupun kesadaran dalam rangsangan dari luar pada siswa baik 

dalam bentuk masalah gejala, situasi untuk menerima stimulus.  

2) Menanggapi (Responding) atau reaksi yang diberikan seseorang kepada 

stimulasi yang datang dari luar. Dengan demikian hal ini termasuk kepuasan 

dan perasaan dalam menjawab stimulus yang datang dari luar untuk dirinya. 

Penilaian (Valuing) yakni berkenaan dengan nilai dan kesediaan dalam 

menerima latar belakang, nilai, atau pengalaman yang di dapatkan terhadap 

nilai tersebut. 
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3) Organisasi (Organization) adalah untuk membentuk suatu kemampuan pada 

sistem dimulai dari nilai bagi dirinya berdasarkan nilai-nilai yang di 

dapatkan atau dipercaya. Untuk menunjukkan suatu kemampuan dalam 

mengorganisasi, siswa diminta untuk melakukan mengorganisasikan pada 

nilai-nilai ke suatu organisasi yang lebih besar. 

4) Karakteristik nilai adalah keterpaduan dari semua sistem nilai yang sudah 

dimiliki seseorang, yang dapat mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah 

lakunya. Dalam karakteristik ini siswa diminta untuk menunjukkan suatu 

kemampuannya dalam memberikan batasan, menjelaskan, atau 

mempertimbangkan pada nilai-nilai yang direspon. 

5) Karakteristik nilai) dalam aspek ini, siswa sudah mampu memberikan suatu 

nilai kejadian itu baik atau buruk. Kemudian, setelah mereka dapat menilai 

sesuatu, maka mereka akan berusaha untuk mengimplementasikan sisi 

baiknya dan menjauhi sisi buruknya. Misalnya, berawal dari sekolah, 

seorang peserta didik bisa menerapkan kedisiplinan di rumah, masyarakat, 

dan di manapun ia berada. 

c. Ranah psikomotorik, hasil belajar yang nampak dalam membentuk suatu 

keterampilan (skill), kemampuan bertindak dalam individu atau seseorang 

memiliki 6 tingkatan keterampilan yaitu: 

1) Gerakan reflex (gerakan yang tidak sadar). 

2) Gerakan-gerakan dasar pada ketrampilan. 

3) Kemampuan yang termasukperseptual di dalamnya dapat membedakan 

auditif motorik, membedakanvisual, dan lain-lain. 
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4) Ketrampilan di dalam bidang fisik misalnya kekuatan, ketepatan. 

5) Gerakan skill yang dilakukan dimulai dari ketrampilan sederhana sampai 

denganketrampilan yang kompleks. 

6) Kemampuan yang diperoleh dalam hal berkomunikasi berkenaan pada 

gerakan interpretatif, ekspresif. 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar menurut Munadi (Rusman, 

2012:124) antara lain meliputi faktor internal dan faktor eksternal. 

a. Faktor internal; faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam 

diri peserta didik, yang mempengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor internal 

yang dapat mempengaruhi prestasi belajar seseorang yaitu kecerdasan, bakat, 

minat, motivasi. 

b. Faktor eksternal; faktor yang berasal dari luar diri peserta didik yang 

mempengaruhi prestasi belajar yaitu keluarga, sekolah dan masyarakat.  

Kualitas pengajaran disekolah sangat ditentukan oleh guru, sebagaimana 

dikemukakan oleh Wina Sanjaya (2006:50), bahwa guru adalah komponen yang 

sangat menentukan dalam implementasi suatu strategi pembelajaran. Sebagaimana 

telah diutarakan pada bagian pendahuluan bahwa pendidikan adalah suatu sistem, 

hal ini dikarenakan pendidikan memiliki ciri-ciri sistem, diantaranya memiliki 

komponen yang satu sama lain saling mempengaruhi, dan komponen-komponen 

tersebut memiliki tujuan yang sama. 
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4.  IPA 

a. Pengertian IPA 

IPA merupakan suatu pengetahuan yang berawal dari kejadian-kejadian 

terjadinya pada alam. IPA didefinisikan sebagai sekumpulan pengetahuan yang 

menunjukan tentang objek dan fenomena alam yang diperoleh dari hasil 

penyelidikan dan pemikiran ilmuwan dengan keterampilan yang dilakukan 

bereksperimen dengan menggunakan metode ilmiah. Definisi ini dapat 

memberikan pengertian bahwa IPA adalah suatu pengetahuan yang dapat 

dibangun melalui klasifikasi data dan pengamatan, dan bisa dapatdiverifikasikan 

dan disusun dalam hukum-hukum yang bersifat kuantitatif, yang melibatkan 

aplikasi matematis dan analisis data terhadap penalaran pada gejala-gejala alam. 

Dengan demikian, IPA pada hakikatnya adalah ilmu pengetahuan tentang gejala 

alam yang dituangkan berupa konsep, fakta, hukum dan prinsip yang teruji 

melalui kebenarannya pada suatu kegiatan dalam rangkaian metode ilmiah. 

IPA berasal dari kata sains yaitu yang berarti alam. Sains menurut Suyoso 

(1998:23) adalah pengetahuan hasil kegiatan yang dilakukan oleh manusia 

bersifat aktif dan dinamis serta dapat diperoleh melalui metode tertentu yaitu 

teratur, sistematis, berobjek, dan berlaku secara universal. Pendidikan IPA di 

sekolah dasar agar siswa menguasai pengetahuan, fakta. Pembelajaran IPA 

memberikan pengalaman langsung kepada siswa untuk mencari tahu atau berbuat 

sehingga dapat menjelajahi dan memahami alam yang ada disekitar. Dengan 

adanya pengalaman yang dilakukan oleh siswa maka pembelajaran akan lebih 
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bermakna. Kebermaknaan pengalaman tersebut akan membentuk pemahaman 

belajar siswa. 

b. Karakteristik Belajar IPA 

Belajar IPA memiliki karakteristik tersendiri dari Cakupan dan proses di 

sekolah. Karakteristik  belajar IPA dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Proses belajar IPA hampir semua melibatkan seluruh proses berpikir, alat 

indera, dan berbagai macam gerakan otot. 

2. Belajar IPA menggunakan berbagai macam cara (teknik) untuk dilakukan. 

3. Belajar IPA yang dilakukan untuk membantu pengamatan memerlukan 

berbagai macam alat yang akan digunakan. 

4. Belajar IPA merupakan proses aktif. Belajar IPA merupakan sesuatu yang 

harus siswa lakukan. 

Para ahli dalam pendidikan pada pembelajaran IPA mengemukakan bahwa 

pembelajaran IPA melibatkan siswa dalam ranah, yaitu ranah afektif, kognitif dan 

psikomotorik. Hal ini dijelaskan dalam kurikulum IPA yang menganjurkan bahwa 

pembelajaran IPA melibatkan siswa dalam penyelidikan yang dilaksanakan di 

sekolah berorientasi inkuiri, dengan interaksi antara guru dengan siswa lainnya. 

Melalui kegiatan penyelidikan, membuat hubungan siswa antara pengetahuan 

yang dimilikinya dengan pengetahuan ilmiah yang ditemukannya pada berbagai 

sumber, menerapkan materi IPA pada siswa untuk mengajukan pertanyaan, 

pengetahuan siswa yang digunakan dalam pemecahan masalah, perencanaan yang 

akan dilakukan, membuat suatu keputusan, diskusi pada kelompok, dan asesmen 

yang konsisten memperoleh suatu pendekatan aktif dengansiswa untuk belajar. 
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Dengan demikian, pembelajaran IPA berpusat pada siswa di sekolah dan 

pentingnya menekankan belajar aktif pada siswa untuk mengubah persepsi 

tentang guru yang selalu memberikan informasi dan menjadikan sumber 

pengetahuan bagi siswa.(Hisbullah& Nurhayati 2018) NRC,1996:20. 

5. Materi Pembelajaran Cahaya dan Sifatnya 

Cahaya adalah gelombang elektromagnetik yang dapat ditangkap oleh 

cahaya mata. Cahaya memiliki sifat-sifat tertentu yang banyak manfaatnya bagi 

kehidupan antara lain sebagai berikut. 

a. Cahaya merambat lurus 

Cahaya merambat lurus adalah misalnya dari lampu senter arah cahaya 

rambatannya menurut garis lurus. Atau kita ketika melihat matahari yang masuk 

menerobos melalui genting. Dengan demikian, bahwa hal tersebut membuktikan 

cahaya dapat merambat lurus. Kegiatan yang dilakukan untuk membuktikan 

bahwa cahaya dapat merambat lurus adalah dengan menggunakan karton yang 

diberi lubang. Ketika karton diberikan lubang untuk disusun lurus kita dapat 

melihat cahaya pada lilin. Sifat cahaya yang selalu merambat lurus ini 

dimanfaatkan manusia pada pembuatan lampu senter dan lampu kendaraan 

bermotor. 

b. Cahaya dapat menembus benda bening 

Berdasarkan dapat atau tidaknya ditembus cahaya, benda-benda 

digolongkan menjadi tiga: 

1) Opaque atau benda tidak tembus cahaya, adalah benda gelap yang tidak 

dapat ditembus oleh cahaya sama sekali. Benda semacam ini contohnya 

adalah buku, kayu, tembok, dan air keruh. 
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2) Benda bening, sering disebut juga benda transparan pada benda bening. 

Cahaya yang menerus pada benda transparan dapat meneruskan cahaya 

tersebut. Contohnya pada kaca yang bening dan air jernih. 

3) Benda transluent merupakan benda yang meneruskan cahaya pada 

sebagian datang dan menyebarkan sebagian cahaya dengan lainnya. 

Contohnya kain gorden tipis, dan beberapa jenis plastik. 

c. Cahaya dipantulkan 

Pemantulan (refleksi) atau pencerminan adalah proses terpancarnya cahaya 

kembali dari permukaan benda yang terkena. Contohnya peristiwa pemantulan 

cahaya pada benda adalah saat diri kita bercermin. Cermin merupakan salah satu 

benda yang memantulkan cahaya. Berdasarkan bentuk permukaannya ada cermin 

datar dan cermin lengkung. Cermin lengkung ada dua macam, yaitu cermin 

cembung dan cermin cekung. 

1) Cermin datar, yaitu yang permukaan bidang pantulannya datar dan tidak 

melengkung. Sifat-sifat cermin datar yaitu; ukuran tinggi atau besar suatu 

bayangan sama dengan ukuran benda, Jarak benda kecermin sama dengan 

jarak bayangan ke cermin, penampakan benda pada bayangan berlawanan 

dengan benda tersebut. Misalnya tangan kanan menjadi tangan kirimu akan 

menjadi sama pada bayanganmu, bendanya tegak sama dengan bayangannya. 

2) Cermin cembung adalah cermin yang bidang permukaan pantulannya 

melengkung ke arah luar. Cermin cembung biasa digunakan untuk kaca spion 

pada kendaran bermotor. Bayangan pada cermin cembung bersifat maya, 

tegak, dan lebih kecil (diperkecil) dari pada benda yang sebenarnya. 
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3) Cermin cekung merupakan cermin yang bidang permukaan pantulannya 

melengkungnya kearah dalam. dapat digunakan untuk reflektor pada lampu 

senter dan lampu mobil. 

d. Cahaya dapat dibiaskan 

Pembiasan adalah pembelokan arah rambat cahaya, saat melewati dua 

medium yang berbeda kerapatannya. Misalnya dapat dilihat pada pensil yang 

dimasukkan kedalam gelas yang berisi  air. Pensil itu akan tampak patah. 

B. Penelitian yang Relevan 

Citra Apriovilita Hariri, Erna Yayuk. (2017) dalam penelitiannya yang 

berjudul Penerapan Model Experiential Learning untuk Meningkatkan 

Pemahaman Materi Cahaya dan Sifat-Sifatnya Siswa Kelas V SD. Berkesimpulan 

bahwa dengan menggunakan model “experiential learning” pada siswa kelas V 

SD pada pembelajaran IPA untuk meningkatkan pemahaman belajar siswa. 

Perbedaan dalam penelitian ini, penulis tidak menggunakan penerapan untuk 

meningkatkan pemahaman pada pembelajaran IPA, sedangkan persamaannya 

adalah variabel yang digunakan berupa cahaya dan sifatnya. 

C. Kerangka Pikir 

Pembelajaran IPA masih berpusat pada guru dalam penyampaian materi 

secara ceramah dengan terus menerus berakibat rendahnya pada hasil belajar 

siswa. Dalam proses belajar mengajar rendahnya hasil belajar siswa, maka perlu 

diterapkan model pembelajaran experiential learning yang dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa. 
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Dengan demikian, menggunakan model pembelajaran experiential 

learning mampu meningkatkan pengalaman baru dan reaksi pembelajar terhadap 

pengalamannya untuk membangun pemahaman dan transfer pengetahuan, 

keterampilan dan sikap. berdasarkan pengalaman yang secara terus menerus 

mengalami perubahan guna meningkatkan keaktifan dari hasil belajar itu sendiri. 

Berdasarkan penjelasan di atas maka kerangka pikir dalam penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 2 Bagan Kerangka pikir 

D. Hipotesis 

Adapun hipotesis dalam penelitian untuk mengetahui berdasarkan hasil 

pengamatan yang dilakukan, yaitu: Adanya pengaruh model experiential learning 

terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V di SD Inpres Buttatianang Kota 

Makassar. 

Pembelajaran IPA 

Pretest  

Cahaya dan sifat-sifatnya 

model experiential learning 

Posstest 

Temuan 

Ada pengaruh 
Tidak ada 

pengaruh 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dengan menggunakan Quasi-

eksperimen. Penelitian eksperimen yaitu metode penelitian yang sistematis untuk 

membangun hubungan yang mengandung sebab-akibat. Dari jenis penelitian yang 

digunakan, maka penelitian ini menggunakan penelitian pendekatan kuantitatif. 

 Dengan metode penelitian Pre-Eksperimental Design. Adapun desain 

penelitian yang digunakan adalah One-group pretest-posstest design; dalam 

rancangan ini, penelitian eksperimen dilakukan dengan cara memberikan tes awal 

kepada siswa sebelum peneliti memberikan tes akhir kepada siswa untuk diambil 

sampel penelitiannya. Untuk memahami kegiatan belajar pada rancangan  ini 

dapat dilihat sebagai berikut. 

 

 

Keterangan : 

O1 = Nilai pretest (sebelum diberi perlakuan) 

O2 = Nilai posstest (setelah diberi perlakuan) 

X  = Perlakuan 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi adalah tempat dimana peneliti untuk mendapatkan hasil dari 

Penelitiannya.  Yang dilaksanakan di SD Inpres Buttatianang kota makassar Jl. 

Muh. Jupri lrg.6 No. 3 Kota Makassar.  

O1 X O2 
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi  

Populasi menurut Sugiyono adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

subjek dan objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Jadi populasi adalah keseluruhan siswa yang berfungsi sebagai sumber data. 

Dalam penelitian ini populasi yang digunakan sebagai sumber data adalah seluruh 

siswa yang berada di kelas V SD Inpres Buttatianang kota Makassar. 

2. Sampel 

Sampel adalah dimana sebagian dari populasi diambil dari anggota 

populasi. Untuk Pengambilan sampel penelitian pada siswa kelas V SD Inpres 

Buttatianang Kota Makassar berjumlah 40 siswa dalam satu kelas. Adapun jumlah 

sampel dalam penelitian ini terdapatkan 8 siswa yang hadir pada saat mengikuti 

pembelajaran. 

D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel Penelitian 

1. Variabel penelitian 

a. Variabel independen atau Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model 

pembelajaran Experiential learning. 

b. Variabel dependen atau variabel terikat adalah hasil belajar siswa. 

2. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

a. Model experiential learning 

 Model experiential learning adalah suatu proses belajar yang 

menggunakan pengalaman untuk membangun pengetahuan dan keterampilan 
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pembelajaran yang dilakukan melalui pengalaman langsung. Pembelajaran dengan 

model Experiential learning mulai diperkenalkan pada tahun 1984 oleh David 

Kolb dalam bukunya yang berjudul “Experiential Learning, experience as the 

source of  learning and development”. Tujuan dari model pembelajaran ini adalah 

memengaruhi siswa untuk mengubah struktur kognitif siswa, sikap siswa, 

memperluas keterampilan-keterampilan apa yang ingin mereka kembangkan. 

Model experiential learning memberi kesempatan kepada siswa bagaimana 

membuat suatu konsep dari pengalaman yang mereka alami tersebut.  

b. Hasil Belajar 

Dari beberapa pendapat para ahli berikut ini adalah mengenai hasil belajar 

yang diperoleh dalam belajar dikemukakan menurut Nana Sudjana merupakan 

hasil belajar yang didapatkan pada siswa hakikatnya perubahan tingkah laku 

dalam mencakup bidang afektif, kognitif, dan psikomotorik. Sedangkan menurut 

Udin S Winataputra mendefinisikan hasil belajar adalah keberhasilan dari bukti 

yang telah dicapai siswa dimana pada saat kegiatan belajar memiliki suatu 

perubahan yang khas. Dalam hal ini belajar meliputi keterampilan proses, 

keaktifan dan motivasi untuk mencapai suatu prestasi dalam belajar. 

 Menurut Syaiful Bahri Djamarah mengenai hasil belajar merupakan hasil 

yang diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan dalam diri 

individu sebagai hasil dari aktivitas dalam belajar. Adapun Menurut 

WinarnoSurakhmad  hasil belajar bagi siswa menurut pandangan orang berarti 

ulangan, ujian atau tes. Ujian diartikan untuk memperoleh suatu nilai dalam 

menentukan keberhasilan siswa. Dari definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa 
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hasil belajar merupakan hasil dari prestasi belajar yang dicapai oleh siswa dalam 

proses kegiatan belajar yang dapat mengubah dan pembentukan tingkah laku 

seseorang. 

E. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Proses penelitian lebih 

menekankan pada aspek pengukuran. Untuk mengetahui perkembangan pada 

model pembelajaran maka dari itu peneliti memulai dari pendahuluan yang berisi 

pada latar belakang, identifikasi masalah yang dilakukan masih konvesional atau 

ceramah, untuk batasan masalah peneliti menggunakan pembelajaran exeriential 

learning terhadap hasil belajar siswa. Pada rumusan masalah adakah pengaruh 

experiential learning terhadap hasil belajar siswa. Dan manfaatnya untuk teoritis 

dan praktis. Untuk mengetahui pembelajaran experiential learning dilakukan 

kajian teori, penelitian yang relevan yaitu memaparkan hasil penelitian yang 

relevan setelah itu menjelaskan penelitiannya dengan cara memaparkan 

persamaan dan perbedaan. Sedangkan hipotesis jawaban sementara dari rumusan 

masalah. Pada tahap ini dilakukan tes awal prettest berupa tes pilihan ganda. 

Tujuan dilakukan tes ini adalah untuk mengetahui hasil dari keadaan awal pada 

pengalaman siswa dalam belajar. Setelah diberikan prettest, maka tahap 

selanjutnya diberikan perlakuan (posstest). 

F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Tes  

 Penelitian yang dilaksanakan pada siswa adalah tes soal pilihan ganda. 

Adapun menurut Sanjaya (2009:99) Tes merupakan untuk mengumpulkan suatu 
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data yang diperoleh untuk mengukur kemampuan hasil belajar siswa dalam aspek 

kognitif, atau tingkat penguasaan materi pembelajaran. Pada penelitian ini nilai 

yang siswa peroleh dari hasil mengerjakan pretest dan posstest soal pilihan ganda. 

2. Dokumentasi 

 Pada teknik ini, peneliti memperoleh setiap pembuktian dari proses yang 

didasarkan atas jenis sumber apapun, baik yang berupa tulisan maupun lisan dan 

gambaran arkeologis. Menurut Arikunto (2006) dokumentasi adalah mencari dan 

mengumpulkan data mengenai hal-hal yang berupa catatan, transkip, buku, surat 

kabar, majalah, agenda dan lain sebagainya. Teknik dokumentasi yang digunakan 

dalam penelitian ini untuk mengetahui data dari aktivitas hasil belajar siswa 

adalah berupa gambar atau foto kegiatan.  

G. Instrumen Penelitian 

1. Soal Tes 

 Hasil belajar dari instrumen tes pada siswa kelas V ini dilakukan sebelum 

menerapkan model pembelajaran experiential learning dan sesudah menggunakan 

model pembelajaran model experiential learning. Dalam penelitian ini 

menggunakan soal tes tertulis, sebelum atau sesudah pembelajaran dilaksanakan 

untuk mengukur suatu kemampuan awal siswa pada kelas V terkait hasil belajar 

IPA. Setelah pembelajaran adapun tes bertujuan untuk mengetahui apakah ada 

peningkatan hasil belajar IPA siswa kelas V setelah menerapkan model 

pembelajaran experiential learning. 

 Untuk mengetahui teknik atau cara scoring dalam penyusunan instrumen tes 

hasil belajar pada siswa berupa tes pilihan ganda. Dalam mengerjakan tes pilihan 
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ganda adapun prosedur diminta untuk memilih satu jawaban yang benar dari 

empat jawaban yang telah diberikan. Untuk mengerjakan soal maka diberikan 

nilai 1 jika benar dan salah diberikan nilai 0. 

 Adapun penyusunan instrumen tes untuk hasil belajar siswa dalam 

penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data siswa dalam pembelajaran 

sebelum maupun sesudah pembelajaran dilakukan dengan model experiential 

learning. 

H. Teknik Analisis Data 

1. Uji Instrumen 

a. Uji Validitas  

 Validitas merupakan data yang menunjukan tingkat ketepatan dalam 

suatu instrumen. Sebuah tes di katakan valid apabila tes tersebut memiliki nilai 

lebih besar dari nilai rtabel, dimana rtabel adalah nilai ketetapan untuk melihat 

sebuah tes yang valid atau tidak valid yang akan hendak diukur. Suatu instrumen 

yang dianggap sahih atau valid memiliki tingkat yang tinggi. Pada penelitian ini 

untuk melihat kevalidan pada sebuah tes dengan menggunakan bantuan software 

SPSS 25for windows dan validitas instrumen pada rumus berikut: 

ᵞpbis = Mp ─ Mt       Ƥ 

        St            q 

Keterangan : 

ᵞpbis = koefisien korelasi biserial 

Mp = rata-rata skor total yang menjawab benar pada butir soal 
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Mt = rata-rata skor total 

St = standar deviasi skor total 

Ƥ = banyak siswa yang menjawab benar pada setiap butir soal 

q = banyak siswa yang menjawab salah pada setiap butir 

b. Uji Reliabilitas 

  Arikunto (2009:100) mengemukakan bahwa reliabilitas adalah tingkat 

suatukehandalan yang dapat dipercaya terhadap kelas sehingga sebagai hasil 

untuk pengambilan data instrumen tersebut dapat diandalkan. Pengujian 

reliabilitas dilakukan dengan menggunakan bantuan software SPSS 25for 

windows dan uji reliabilitas pada rumus: 

r11 =      k       S² ─ ∑pq 

     k─1           S²  

Keterangan : 

r11 = realibilitas tes secara keseluruhan 

S² = varian total 

P = proporsi subjek yang menjawab item dengan benar 

q = proporsi subjek yang menjawab item dengan salah 

(q=1- p) 

∑pq = jumlah hasil kali p dan q 

k = banyaknya item 

Tabel 3.1 Nilai Kriteria Tingkat Reliabilitas 

No Interval Kriteria 

1 < 0,200 Sangat Rendah 

2 0,200 – 0,399 Rendah 

3 0,400 – 0,599 Cukup 

4 0,600 – 0,799 Tinggi 

5 0,800 – 1,000 Sangat Tinggi 
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c. Uji Daya Pembeda 

  Daya pembeda adalah kemampuan suatu tes untuk mengetahui 

kesanggupan soal dalam membedakan peserta didik yang tergolong mampu 

dengan peserta didik yang tergolong kurang mampuuntuk menjawab soal 

tersebut.Untuk dapat diketahui daya pembeda pada setiap soal dengan 

menggunakan software SPSS 25for windows dan pada rumus: 

DP =  BA      BB = PA – PB 

       JA       JB 

Keterangan : 

DP = Daya pembeda soal 

BA = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab dengan benar 

JA = banyaknya peserta kelompok atas 

BB = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab benar 

JB = banyaknya peserta kelompok bawah 

PA = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab benar 

PB = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab benar 

Tabel 3.3Klasifikasi Daya Pembeda 

Interval Klasifikasi 

0,00 ─ 0,20 Jelek 

0,21 ─ 0,40 Cukup 

0,41 ─ 0,70 Baik 

0,71 ─ 1,00 Baik Sekali 
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d. Uji Tingkat Kesukaran 

 Tingkat kesukaran pada soal yang dipandang dari kemampuan siswa dalam 

menjawab soal. Dengan melakukan analisis tingkat kesukaran soal adalah 

penentuan dari kriteria soal yang termasuk mudah, sedang, sulit. Untuk 

mengetahui tiap butir soal tes dapat diketahuidengan tingkat kesukarandigunakan 

software SPSS 25for windows dan pada rumus: 

 I =  B 

       N 

Keterangan: 

I = Indeks kesukaran 

B = banyaknya siswa  yang menjawab soal dengan benar 

N = banyak siswa yang ikuti tes 

Tabel 3.4 Klasifikasi Tingkat Kesukaran 

Interval Klasifikasi 

0,00 – 0,30 Sukar 

0,31 – 0,70 Sedang 

0,71 – 1,00 Mudah 

2. Uji Prasyarat 

Uji prasyarat digunakan untuk menjawab hipotesis yang telah dirumuskan 

pada bab II.  

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang didapat 

berdistribusi normal atau tidak. Selain itu, uji normalitas menjadi syarat dalam 

menentukan analisis statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis data. Uji 
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normalitasdari hasil nilai pretest dan posstes dapat dilihat dengan bantuan 

software SPSS 25for windows. Dengan uji Shapiro-Wilk Normality Test.  

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk menguji apakah kedua data homogen 

atau tidak. Pada penelitian ini, uji homogenitas dilakukan dengan bantuan 

software SPSS 25for windows. Menentukan taraf signifikan uji ɑ = 0,05 dapat 

diuraikan dari kriteria penentuan pada nilai jika signifikan lebih besar dari 0,05 

maka varian homogen. Sedangkan jika signifikan lebih kecil dari 0,05 maka 

varian tidak homogen. 

3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui adakah tindakan perbedaan 

signifikan dari hasil belajar IPA siswa kelas V dengan menggunakan model 

pembelajaran experiential learning. Dari uji hipotesis alat yang digunakan yaitu 

uji-t dengan taraf signifikan 0,05 dan dibantu oleh software SPSS 25for.  

1. Jika nilai signifikan < 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak, berarti tidak ada 

pengaruh model pembelajaran experiential learning terhadap hasil belajar 

siswa kelas V SD Inpres Buttatianang. 

2. Jika nilai signifikan > 0,05 maka H0 ditolak  dan Ha diterima, maka terdapat 

pengaruh model pembelajaran experiential learning terhadap hasil belajar 

siswa kelas V SD InpresButtatianang. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah suatu uji yang berfungsi untuk mengetahui normal 

atau tidaknya data yang didapatkan. Untuk menguji normalitas pada penelitian ini 

dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smimov pada program SPSS 25for 

windows.  

Tabel 4.1 Hasil Uji Normalitas 

One-SampleKolmogorov-Smimov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 8 

Normal Parameters
a,b 

Mean ,000000 

Std. Deviation 4,82367672 

MostExtremeDifferences Absolute ,264 

Positive ,264 

Negative -,143 

Test Statistic ,264 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,105 

Sumber: SPSS 25for windows 

 Berdasarkan hasil perhitungan menunjukan bahwa data hasil nilai yang 

dilakukan dengan pengujian normalitas diketahui nilai sebesar 0,264>dari nilai 

alpha 0,05 maka disimpulkan berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas adalah suatu uji statistik untuk memperlihatkan apakah dua 

atau lebih kelompok data sampel digunakan dalam penelitian memiliki varians 



39 

 

 

yang sama atau tidak. Peneliti menggunakan bantuan SPSS 25for windowspada uji 

homogenitas. 

Tabel. 4.2 Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

 LevenceStatistic df1 df2 Sig. 

Hasil Based on mean ,084 1 14 ,776 

Based on median ,009 1 14 ,927 

Based on Median 

andwithadjusteddf 

,009 1 13,709 ,927 

Based on trimmedmean ,070 1 14 ,795 

Sumber:SPSS 25for windows 

Pada tabel 4.2 di atas menyatakan bahwa hasil pengujian homogenitas dengan 

nilai sig 0,795 > dari nilai alpha 0,05 sehingga dinyatakan variabel tersebut adalah 

homogen. 

c. Uji Hipotesis  

 Berdasarkan uji prasyarat diperoleh data distribusi normal. Selanjutnya 

untuk menguji hipotesis yang digunakan dalam pengujian dalam penelitian ini 

yaitu rumus Uji t dengan Uji Paired T-test untuk mengetahui adanya perbedaan 

dari hasil perlakuan dengan menggunakan software SPSS 25 for windows pada 

tabel 4.3. 

  Tabel. 4.3 Hasil Uji Paired Sampel Test  

PairedSamples Test 

  PairedDifferences T df Sig.(2-

tailed) 

  Mean Std. 

Deviati

on 

Std. 

ErrorM

ean 

95% Confidence 

Interval of 

theDifference 

   

Lower Upper 

Pair 

1 

Pretest-

Posttest 

58,188 18,801 

 

4,700 48,169 68,206 12,379 15 ,000 

Sumber. SPSS 25for windows 
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 Berdasarkan tabel 4.3 diatas menunjukan bahwa hasil uji hipotesis pada 

paired sampel test di ketahui nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,00 < dari nilai alpha 

0,05. Maka HO ditolak dan Ha diterima. 

2. Uji Instrument 

a. Uji Validitas 

Berdasarkan hasil penghitungan pada uji validitas instrumen dengan jumlah 

siswa 8 dan butir soal 20 yang di uji cobakan, bahwadapat dilihat terdapat 16 soal 

tidak valid dan 4 soal yang valid. Item soal dinyatakan valid jika nilai r hitung 

lebih besar dari r tabelnya, r tabel dapat dilihat pada tabel statistik. 

Tabel 4.4 : Hasil Uji Validitas Soal Pilihan Ganda 

No.Item r Hitung r tabel  Keterangan 

1 0,286 0,707 Tidak valid 

2 0,787 0,707 Valid 

3 0,450 0,707 Tidak valid 

4 0,531 0,707 Tidak Valid 

5 0,641 0,707 Tidak Valid 

6 0,709 0,707 Valid 

7 0,714 0,707 Valid 

8 0,455 0,707 Tidak Valid 

9 0,941 0,707 Valid 

10 0,450 0,707 Tidak valid 

11 0,532 0,707 Tidak valid 

12 0,188 0,707 Tidak Valid 

13 0,275 0,707 Tidak valid 

14 0,286 0,707 Tidak valid 

15 0,123 0,707 Tidak valid 

16 0,567 0,707 Tidak valid 

17 0,567 0,707 Tidak Valid 

18 0,205 0,707 Tidak valid 

19 0,295 0,707 Tidak valid 

20 0,188 0,707 Tidak valid 
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b. Uji Reliabilitas 

 Untuk mengetahui hasil uji realibilitas instrumen tes melalui software 

SPSS 25for windows dapat dilihat pada  tabel 4.5 dan hasil perhitungan secara 

SPSSnya dapat dilihat pada lampiran 10. 

Tabel 4.5 Hasil Uji reliabilitas 

Nomor Item Cronbach’sAlpha Keterangan 

7 0,706 Tinggi 

 Berdasarkan nilai Cronbach’sAlpha pada tabel reliabilitas diperoleh nilai 

0,706 nilai ini lebih besar dari alpha 0,60. Dapat dilihat pada rentang nilai 

Cronbach’s Alpha maka uji reliabilitas dapat dinyatakan tes ini memiliki 

reliabilitas yang tinggi. 

c. Uji Tingkat Kesukaran  

Untuk mengetahui hasil uji tingkat kesukaran dengan menggunakan 

software SPSS 25 for windows dapat dilihat pada tabel 4.6 dan perhitungan secara 

SPSS nya dapat dilihat pada lampiran 11. 

Tabel 4.6 Hasil Uji Tingkat Kesukaran 

No. 

Item 

Hasil Uji Tingkat 

Kesukaran (Mean) 

Nilai Interval Keterangan 

1 0,75 0,71-1,00 Mudah 

2 0,63 0,21-0,70 Sedang 

3 0,75 0,71-1,00 Mudah 

4 0,38 0,21-0,70 Sedang 

5 0,63 0,21-0,70 Sedang 

6 0,50 0,21-0,70 Sedang 

7 0,63 0,21-0,70 Sedang 

8 0,88 0,71-1,00 Mudah 

9 0,75 0,71-1,00 Mudah 

10 0,75 0,71-1,00 Mudah 

11 0,75 0,71-1,00 Mudah 

12 0,13 0,00-0,20 Sukar 

13 0,63 0,21-0,70 Sedang 
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Tabel 4.5 Hasil uji Tingkat Kesukaran 

14    

14 0,75 0,71-1,00 Mudah  

15 0,25 0,21-0,70 Sedang 

16 0,63 0,21-0,70 Sedang 

17 0,50 0,21-0,70 Sedang 

18 0,75 0,71-1,00 Mudah 

19 0,13 0,21-0,70 Sukar 

20 0,13 0,21-0,70 Sukar 

 Berdasarkan hasil uji tingkat kesukaran pada tabel di atas dapat dilihat 

untuk kriteria mudah 8, kriteria sedang 9, dan kriteria sukar 3. Setiap soal 

memiliki tingkat kesukaran dimana akan di uji kepada siswa berdasarkan dari 

kemampuan hasil belajar siswa. 

d. Uji Daya Pembeda 

  Pada uji daya pembeda untuk mengetahui hasil data dengan 

menggunakan software SPSS 25for windows dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut: 

Tabel 4.7 Hasil Daya Pembeda 

 

No. Item 

 

Hasil Uji Daya 

Pembeda 

(CorrctedItem-

TotalCorrelation) 

 

Nilai 

Interval 

 

Keterangan 

1 0,34 0,30 – 0,39 Diterima dan diperbaiki 

2 0,75 0,40 – 1,00 Baik 

3 0,39 0,30 – 0,39 Diterima dan diPerbaiki 

4 0,47 0,40 – 1,00 Baik 

5 0,59 0,40 – 1,00 Baik 

6 0,67 0,40 – 1,00 Baik 

7 0,67 0,40 – 1,00 Baik 

8 0,41 0,40 – 1,00 Baik 

9 0,93 0,40 – 1,00 Baik 

10 0,39 0,30 – 0,39 Diterima dan diPerbaiki 

11 0,48 0,40 – 1,00 Baik 

12 0,14 0,00 – 0,19 Ditolak 

13 0,20 0,20 – 0,29 Diperbaiki 

14 0,34 0,30 – 0,39 Diterima dan diPerbaiki 
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Tabel 4.6 Hasil uji daya pembeda 

15 0,18 0,00 – 0,19 Ditolak 

15 0,18 0,00 – 0,19 Ditolak  

16 0,51 0,40 – 1,00 Baik 

17 0,51 0,40 – 1,00 Baik 

18 0,14 0,00 – 0,19 Ditolak 

19 0,25 0,20 – 0,29 DiPerbaiki 

20 0,14 0,00 – 0,19 Ditolak 

 Berdasarkan hasil dari uji daya pembeda dengan bantuan SPSS 25for 

windowsyang diperoleh untuk mengetahui kesanggupan siswa dalam menjawab 

soal. Setiap siswa mempunyai pengetahuan yang berbeda-beda untuk menjawab 

soal ada yang mampu maupun yang tidak mampu dalam mejawab soal. Untuk 

diketahui terdapat kriteria baik 10, kriteria diterima dan diperbaiki 4, kriteria 

diperbaiki 2, dan kriteria ditolak 4.  

3. Deskripsi Hasil Pretest dan Posstest 

 

Gambar 4.1 Data Hasil Pretest dan Posttest 

 Dari hasil data pada penelitian ini mengenai hasil belajar IPA siswa kelas V 

di SD Inpres Buttatianang Kota Makassar. Adapun nilai prettes dan posstes siswa 

dapat dilihat pada grafik di atas. 
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Tabel 4.8 Hasil Data Prettest dan Posstest 

No Nama Siwa KKM Nilai Prettest Nilai Posstest 

1 MFM 70 65 75 

2 SKSR 70 50 65 

3 NNR 70 35 40 

4 CDR 70 60 65 

5 AS 70 70 75 

6 DF 70 20 35 

7 S 70 65 70 

8 NF 70 75 90 

 Berdasarkan hasil skors prettest di atas, diketahui bahwa terdapat 6 siswa 

yang tidak mencapai skor dalam kriteria ketuntasan minimal dan hanya 2 siswa 

yang mecapai skor kriteria ketuntasan minimal. Kemudian untuk mengetahui 

skors posstest terdapat 4 siswa yang mencapai skor kriteria ketuntasan minimal. 

Sedangkan 4 siswa tidak mencapai skor kriteria ketuntasan minimal maka siswa 

tersebut perlu bimbingan lagi dalam belajar. Tabel dari hasil penelitian siswa 

dapat dilihat dari deskripsi berikut: 

a) Deskripsi data hasil pretest dari hasil belajar IPA siswa MFM 

  Data dari hasil belajar siswa MFM sebelum diberikan perlakuan 

maupun setelah duberikan perlakukan dengan menerapkan model experiential 

learning dapat diketahui melalui pretest dan posstest. Berdasarkan hasil pretest 

siswa memperoleh skor 65 dengan menjawab benar 13 soal. Sedangkan hasil 

posstest siswa memperoleh skor 75 dengan menjawab benar 15 soal. Pada saat 

menjawab soal siswa memahami dengan materi yang diberikan tentang cahaya 

dan sifatnya. 
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b) Deskripsi data hasil pretest dari hasil belajar IPA siswa SKRS 

  Data dari hasil belajar siswa SKRS sebelum diberikan perlakuan maupun 

setelah duberikan perlakukan dengan menerapkan model experiential learning 

dapat diketahui melalui pretest dan posstest. Berdasarkan hasil pretest siswa 

memperoleh skor 50 dengan menjawab benar 12 soal. Sedangkan hasil posstest 

siswa memperoleh skor 65 dengan menjawab benar 13 soal. Pada saat menjawab 

soal siswa kesulitan memahami dengan materi yang diberikan tentang cahaya dan 

sifatnya. 

c) Deskripsi data hasil pretest dari hasil belajar IPA siswa NNR 

  Data dari hasil belajar siswa NNR sebelum diberikan perlakuan maupun 

setelah duberikan perlakukan dengan menerapkan model experiential learning 

dapat diketahui melalui pretest dan posstest. Berdasarkan hasil pretest siswa 

memperoleh skor  35 dengan menjawab benar 7 soal. Sedangkan hasil posstest 

siswa memperoleh skor 40 dengan menjawab benar 8 soal. Pada saat menjawab 

soal siswa kesulitan memahami materi yang diberikan tentang cahaya dan 

sifatnya. 

d) Deskripsi data hasil pretest dari hasil belajar IPA siswa CDR 

  Data dari hasil belajar siswa CDR sebelum diberikan perlakuan maupun 

setelah duberikan perlakukan dengan menerapkan model experiential learning 

dapat diketahui melalui pretest dan posstest. Berdasarkan hasil pretest siswa 

memperoleh skor  60 dengan menjawab benar 12 soal. Sedangkan hasil posstest 

siswa memperoleh skor 65 dengan menjawab benar 13 soal. Pada saat menjawab 
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soal siswa kesulitan memahami materi yang diberikan tentang cahaya dan 

sifatnya. 

e) Deskripsi data hasil pretest dari hasil belajar IPA siswa AS 

 Data dari hasil belajar siswa AS sebelum diberikan perlakuan maupun setelah 

duberikan perlakukan dengan menerapkan model experiential learning dapat 

diketahui melalui pretest dan posstest. Berdasarkan hasil pretest siswa 

memperoleh skor  70 dengan menjawab benar 14 soal. Sedangkan hasil posstest 

siswa memperoleh skor 75 dengan menjawab benar 15 soal. Pada saat menjawab 

soal siswa memahami dengan materi yang diberikan tentang cahaya dan sifatnya. 

f) Deskripsi data hasil pretest dari hasil belajar IPA siswa DF 

  Data dari hasil belajar siswa DF sebelum diberikan perlakuan maupun 

setelah duberikan perlakukan dengan menerapkan model experiential learning 

dapat diketahui melalui pretest dan posstest. Berdasarkan hasil pretest siswa 

memperoleh skor  20 dengan menjawab benar 4 soal. Sedangkan hasil posstest 

siswa memperoleh skor 7 dengan menjawab benar 35 soal. Pada saat menjawab 

soal siswa kesulitan memahami dengan materi yang diberikan tentang cahaya dan 

sifatnya. 

g) Deskripsi data hasil pretest dari hasil belajar IPA siswa S 

  Data dari hasil belajar siswa S sebelum diberikan perlakuan maupun 

setelah duberikan perlakukan dengan menerapkan model experiential learning 

dapat diketahui melalui pretest dan posstest. Berdasarkan hasil pretest siswa 

memperoleh skor  65 dengan menjawab benar 13 soal. Sedangkan hasil posstest 
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siswa memperoleh skor 70 dengan menjawab benar 14 soal. Pada saat menjawab 

soal siswa memahami dengan materi yang diberikan tentang cahaya dan sifatnya. 

h) Deskripsi data hasil pretest dari hasil belajar IPA siswa NF 

  Data dari hasil belajar siswa NF sebelum diberikan perlakuan maupun 

setelah duberikan perlakukan dengan menerapkan model experiential learning 

dapat diketahui melalui pretest dan posstest. Berdasarkan hasil pretest siswa 

memperoleh skor  75 dengan menjawab benar 15 soal. Sedangkan hasil posstest 

siswa memperoleh skor 18 dengan menjawab benar 90 soal. Pada saat menjawab 

soal siswa memahami materi yang diberikan tentang cahaya dan sifatnya. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

  Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di kelas V SD Inpres Buttatianang 

kota makassar pada tanggal 17-19 februari 2021. Yang menjadi subjek dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas V SD berjumlah 8 siswa, yang terdiri dari 3 

siswa laki-laki dan 5 siswa perempuan. Pada kelas V SD inpres butttianang 

berjumlah 40 siswa, tetapi siswa yang aktif belajar mengerjakan soal pretest dan 

posstest pilihan ganda hanya 8 siswa karena kurangnya partisipasi siswa dalam 

mengikuti pelajaran IPA sehingga keterbatasan siswa dalam belajar dengan cara 

online. Berdasarkan hasil data belajar siswa yang diperoleh, dari data penelitian 

untuk mengetahui hasil belajar IPA pada siswa menunjukan nilai rata-rata prettest 

adalah 55. Sedangkan nilai rata-rata posstest adalah 64,37.  

  Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui adakah pengaruhnya model 

pembelajaran experiential learning pada hasil belajar IPA pada siswa kelas V. 

Penulis menggunakan jenis penelitian pendekatan kuantitatif, dengan metode 
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penelitian pre-eksperiential design; adapun desain penelitian yang digunakan 

adalah one-group pretest-posstest design kemudian penulis melakukan uji 

instrumen terhadap soal pilihan ganda. Berdasarkan hasil uji validitas terdapat 4 

soal yang valid dan 16 soal yang tidak valid dari 20 butir soal. Hasil uji reliabilitas 

menunjukan bahwa hasil belajar IPA siswa reliabel. Hasil uji tingkat kesukaran 

untuk kriteria mudah 8, kriteria sedang 9, dan kriteria sukar 3. Hasil uji daya 

pembeda menunjukan bahwa terdapat kriteria baik 10, kriteria diterima dan 

diperbaiki 4, kriteria diperbaiki 2, kriteria ditolak 4. Hasil uji normalitas 

berdasarkan hasil perhitungan data yang diperoleh berdistribusi normal dengan 

nilai 0,264. Hasil uji homogenitas menyatakan bahwa hasil pengujian 

homogenitas dengan nilai sig 0,795. 

 Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dalam penerapan model 

pembelajaran experiential learning terhadap hasil belajar siswa yang dilakukan 

dengan perhitungan uji t dengan menggunakan SPSS 25for windows hipotesis 

paired sampel test memiliki t hitung sebesar 12,379 dan nilai sig (2-tailed) sebesar 

0,000 pada tingkat signifikan 0,05. Dapat disimpulkan bahwa penggunaan model 

pembelajaran experiential leraning terhadap hasil belajar siswa pada pelajaran 

IPA terdapat pengaruh dalam mengerjakan soal pretest dan posstest.  
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BAB V 

PENUTUP 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

 Pada analisis data dan berdasarkan pembahasan bahwa dapat disimpulkan 

dalam penerapan menggunakan model pembelajaran experiential learning ada 

tidaknya pengaruh terhadap hasil belajar IPA siswa pada kelas V di SD Inpres 

Buttatianang kota makassar. Hal ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan hasil 

belajar pada materi cahaya dan sifatnya. Sebelum pre-test diberikan perlakuan 

dari data hasilbelajar yang diperoleh ada 6 siswa yang belum mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal, sedangkan 2 siswa memenuhi KKM.Setelah perlakuan post-

test terdapat 4 siswa yang memenuhi KKM, sedangkan 4 lainnya belum 

memenuhi KKM dengan itu siswa butuh dibimbing lagi. 

Pada perhitungan uji t (paired sample test) yang dilakukan dengan bantuan 

spss, maka hasil dari nilai yang didapatkan adalah nilai signifikansi kurang dari 

0.05 (0,000<0,05). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa terdapat adanya 

perbedaan dalam peningkatan pada pretest dan posttest secara signifikan. 

Berdasarkan hasil data yang diperoleh dengan perhitungan uji t maka Ho ditolak, 

dengan itu hipotesis penelitian dinyatakan diterima. Dengan demikian hal ini 

dapat dinyatakan bahwa untuk model pembelajaran experiential learning yang 

digunakan berpengaruh positif terhadap hasil belajar IPA pada siswa kelas V di 

SD InpresButtatianang Kota Makassar. 
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B. Saran  

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan di kelas V SD Inpres 

Buttatianang kota makassar. Maka peneliti menyarankan  agar guru kelas V untuk 

menciptakan suatu pengalaman baru kepada siswa dalam proses belajar yang 

menarik dan menyenangkan dengan menerapkan model pembelajaran experiential 

learning agar siswa dapat memahami makna dalam belajar tersebut.  
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Lampiran 1. Profil Sekolah 

No Profil Sekolah 

1 Nama Sekolah SDN Inpres Buttatianang II 

2 Status Sekolah Negeri 

3 Alamat Sekolah Jl. Muh Jufri Lr. 6 No. 3 

4 Provinsi Sulawesi Selatan 

5 Akreditasi A 

6 Jumlah Guru 22 

7 Siswa Laki-laki 192 

8 Siswa Perempuan 205 

9 Perpustakan 1 

8 Kurikulum SD K13 

9 Ruang Kelas 12 

10 Kepala Sekolah Hj. Sumiati, S.Pd 

11 Guru Kelas V Nining Pratiwi, S.Pd 

 

a. Visi Misi 

Visi  

Berkualitas, Kompetitif, Berakhlak Mulia dan Berwawasan Adiwiyata 

Mandala. 

Misi  

1. Menyelenggarakan pendidikan bebas pungutan bagi seluruh siswa 

nyaman. 

2. Menyelenggarakan pendidikan untuk mengembangkan kemampuan 

dan potensi peserta didik. 

3. Menyelenggarakan pendidikan untuk mengembangkan kepribadian 

nilai-nilai agama dan budaya peserta didik. 

4. Mengitegrasikan pendidikan lingkungan hidup ke dalam kurikulum. 

5. Menciptkan lingkungan hidup yang sehat, hijau, asri dan nyaman. 

6. Meningkatkan peran serta masyarakat dan menjaga lingkungan. 

b. Tujuan SD Negeri Buttatianang 

1. Meningkatkan iman dan takwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa 

2. Meningkatkan kecerdasan dan pengetahuan. 
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3. Meningkatkan keterampilan berlandasan kecakapan hidup serta rasa 

percaya diri. 

4. Membentuk warga negara yang baik serta cinta terhadap nusa dan bangsa. 

5. Memperkuat kepribadian berlandasan etika, logika dan estetika Memupuk 

rasa cinta terhadap seni dan budaya 

6. Memupuk kesadaran memelihara kesehatan, kebersihan dan cinta 

lingkungan. 

7. Memberikan bekal pengetahuan dasar dan cinta lingkungan. 

8. Terciptanya pembiasan tingkah laku yang mencerminkan nilai-nilai agama 

9. Terciptanya lingkungan yang asri, bersih sejuk dan mencegah kerusakan 

dan pencemaran lingkungan. 

10. Memanfaatkan dan memelihara fasilitas sekolah. 
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Lampiran 2. Daftar Nama Siswa Kelas V SDN Buttatianang 

No. Nama Siswa Jenis Kelamin 

1 Sunardi  L 

2 Dwi Febrianti P 

3 Andika Saputra L 

4 Cantika Dara Muslimah P 

5 Nabila Nur Ramadhani P 

6 Siti Kirana Shakira Rais P 

7 Muh. FadhilMuhayyam L 

8 Nur Azizah Al Fadiyah P 
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Lampiran 3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP)  

Satuan Pendidikan : SD Negeri Buttatianang 

Kelas / Semester : V / 1 

Tema  1  : Cahaya dan sifatnya 

Subtema 1  : Jenis- jenis Cahaya dan Sifatnya 

Pembelajaran  : 1 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 

A. Kompetensi Inti (KI) 

1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri, dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 

tetangganya serta cinta tanah air. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya 

b8erdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan 

tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual bahasa yang jelas dan logis sistematis, 

dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, 
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dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 
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B. Kompetensi Dasar (KD)  

2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur; 

teliti; cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; dan peduli 

lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud implementasi 

sikap dalam melakukan inkuiri ilmiah dan berdiskusi  

2.2 Menerapkan kerja individu dan kelompok dalam aktivitas sehari-hari 

sebagai wujud implementasi melaksanakan penelaahan fenomena alam 

secara mandiri maupun berkelompok  

C. Indikator 

1. Menjelaskan macam-macam sifat cahaya dengan rasa ingin tahu, teliti, 

cermat, tekun, hati-hati. 

2. Memahami contoh sifat cahaya dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud 

implementasi sikap dalam melakukan inkuiri ilmiah dan berdiskusi 

3. Mengamati kerja individu dan  kelompok dalam aktivitas sehari-hari 

sebagai wujud implementasi melaksanakan penelaahan fenomena alam 

secara mandiri maupun berkelompok. 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Menerapkan sifat cahaya melalui kegiatan dan membuat suatu 

karya/model 

2. Siswa akan dapat menyebutkan Sifat cahaya pada hasil berdasarkan 

eksperimen 

3. Dengan mengamati Siswa akan dapat menjelaskan sifat-sifat cahaya 

4. Siswa akan dapat bekerja secara mandiri atau kelompok  
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5. Siswa akan dapat membedakan jenis-jenis sifat cahaya 

E. Materi Pelajaran 

Cahaya dan sifatnya 

F. Pendekatan Pembelajaran 

Pendekatan : Saintifik (mengamati, mencoba, menanya, dan komunikasi) 

G. Model Pembelajaran dan Metode Pembelajaran 

Model  : Pembelajaran ExperientialLearning 

H. Sumber Bahan Ajar 

Buku kelas V  

I. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

Awal ▪ Guru memperkenalkan diri kepada siswa 

dengan cara online. 

▪ Sebelum guru memperkenalkan diri, guru 

diberikan izin oleh wali kelas untuk 

menggunakan grop kelas. 

15 Menit 

Inti ▪ Guru memberikan materi mengenai sifat-

sifat cahaya kepada siswa untuk di pelajari.  

▪ Kemudian setelah itu siswa diberikan soal 

Untuk dikerjakan. Guru menilai hasil kerja 

siswa pada saat selesai mengerjakan soal. 

guru memperhatikan apakah siswa memiliki 

pengalaman dalam belajar sebelumnya. 

▪ Pada pelaksanaan pembelajaran online guru 

60 menit 
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membimbing siswa yang mengalami 

kesulitan dalam menjawab soal dan 

mengirim soalnya. 

▪ Setelah guru memberikan soal kepada siswa, 

siswa dapat mengirim soalnya secara online.  

Akhir ▪ Guru mengucapkan terima kasih kepada 

siswa dalam menyelesaikan soal yang sudah 

diberikan kepada siswa. 

▪ Dan mengakhiri pembelajaran. 

5 menit 

 

  



62 
 

 

Lampiran 4. Materi Ajar 

Cahaya dan sifatnya 

Cahaya adalah gelombang elektromagnetik yang dapat ditangkap oleh 

cahaya mata. 

Cahaya mempunyai sifat yaitu : 

1. Cahaya merambat lurus 

Cahaya merambat lurus adalah misalnya cahaya dari lampu senter arah 

rambatannya menurut garis lurus. Sifat cahaya yang selalu merambat lurus ini 

dimanfaatkan manusia pada pembuatan lampu senter dan lampu kendaran 

bermotor. Kegiatan yang dilakukan untuk membuktikan bahwa cahaya 

merambat lurus dengan menggunakan karton yang diberi lubang. 

Contoh gambar :  

a. Ketika Karton yang disusun lurus diberi lubang, kita dapat melihat cahaya 

lilin.  

2. Cahaya dapat menembus benda bening 

Berdasarkan dapat atau tidaknya ditembus cahaya, benda-benda 

digolongkan menjadi tiga: 

a. Opaque; adalah benda gelap yang tidak dapat ditembus oleh 

cahaya sama sekali. Contoh : buku, kayu, tembok, dan air keruh. 

b. Benda bening; benda bening yang disebut transparan. Contoh: kaca 

bening dan air yang jernih, kaca jendela. 
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c. Benda transluent adalah benda yang dapat meneruskan sebagian 

cahaya yang datang dan menyebarkan sebagian cahaya yang 

lainnya. Contoh: kain gorden tipis, dan beberapa jenis plastik. 

3. Cahaya dapat dipantulkan 

Contoh peristiwa pemantulan cahaya adalah saat kita bercermin. 

Cermin merupakan salah satu benda yang memantulkan cahaya. 

Contoh gambar : 

 

Berdasarkan bentuk permukaannya ada cermin datar dan cermin lengkung. 

Cermin lengkung ada dua macam, yaitu cermin cembung dan cermin cekung. 

a. Cermin datar, yaitu yang permukaan bidang pantulannya datar dan tidak 

melengkung. Sifat-sifat cermin datar yaitu; ukuran (besar atau tinggi) 

bayangan sama dengan ukurann benda, Jarak bayangan ke cermin sama 

dengan jarak benda kecermin, kenampakan bayangan berlawanan dengan 

benda. Misalnya tangan kirimu akan menjadi tangan kanan bayanganmu, 

bayangan tegak seperti bendanya. 

b. Cermin cembung yaitu cermin yang permukaan bidang pantulnya 

melengkung ke arah luar. Cermin cembung biasa digunakan untuk spion pada 

kendaran bermotor. Bayangan pada cermin cembung bersifat maya, tegak, 

dan lebih kecil (diperkecil) dari pada benda yang sesungguhnya. 
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c. Cermin cekung yaitu cermin yang bidang pantulnya melengkungnya kearah 

dalam. Biasanya digunakan sebagai reflektor pada lampu mobil dan lampu 

senter. 

4. Cahaya dapat dibiaskan 

Pembiasan adalah pembelokan arah rambat cahaya, saat melewati dua 

medium yang berbeda kerapatannya. Misalnya dapat dilihat pada pensil yang 

dimasukkan kedalam gelas yang berisi  air. Pensil itu akan tampak patah. 

 

 

Contoh gambar :  
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Lampiran 5. Kisi-kisi Pretestdan Posstest 

Soal pretest dan posttest 

Materi cahaya dan sifatnya 

 

Nama Siswa  : 

Kelas / No. Absen : 

Hari/ Tanggal  : 

Berilah tanda silang (x) pada huruf a,b,c, atau d pada jawaban yang benar! 

1. Supaya kita bisa melihat sebuah benda maka kita memerlukan... 

a. Cahaya 

b. Suara 

c. Panas 

d. Gerak  

2. Benda yang tidak dapat ditembus cahaya disebut benda... 

a. Keras 

b. Gelap 

c. Kasar 

d. Padat 

3. Kaca spion kendaraan adalah salah satu pemanfaatan cermin.... 

a. Cekung 

b. Datar 

c. Silinder 

d. Cembung 

4. Pemantulan cahaya yang terjadi pada permukaan yang rata adalah pemantulan.. 
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a. Teratur 

b. Searah 

c. Tidak teratur 

d. Tidak terarah 

5. Contoh penggunaan cermin cekung adalah pada alat... 

a. Spion mobil 

b. Kaca rias 

c. Senter 

d. Kaca jendela 

6. Lensa cembung atau konveks bersifat mengumpulkan sinar. Sedangkan lensa 

cekung atau konkaf bersifat.... 

a. Menyebar sinar 

b. Membelokan sinar 

c. Membiaskan sinar 

d. Menyatukan sinar 

7. Sebatang pensil yang tercelup kedalam air akan terlihat patah, karena cahaya 

yang masuk ke air mengalami... 

a. pembiasaan 

b. pemantulan 

c. dispersi cahaya 

d. perambatan cahaya 

8. Semua benda yang dapat memancarkan cahaya disebut.... 

a. Cahaya lampu 
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b. Sumber cahaya 

c. Cahaya terang 

d. Benda bercahaya 

9. Berikut ini adalah termasuk sumber-sumber cahaya, kecuali.... 

a. Lilin 

b. Matahari 

c. Batu 

d.  Lampu 

10. Benda yang dapat ditembus cahaya disebut.... 

a. Benda bening 

b. Benda gelap 

c. Benda keruh 

d. Benda cokelat 

11. Contoh benda bening adalah sebagai berikut.... 

a. Kaca bening, air bersih, susu 

b. Kaca bening, air kotor, kayu 

c. Kaca bening, es batu, air jernih 

d. Batu, air jernih, kayu 

12. Seragam sekolah biasanya dipilih yang berwarna putih, karena warna putih... 

a. Tampak bersih 

b. Menyerap cahaya 

c. Memantulkan cahaya 

d. Baik dipandang mata 
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13. Berkas cahaya yang dihasilkan akan teratur dan sejajar adalah terjadi pada 

pemantulan.... 

a. Tidak teratur 

b. Teratur 

c. Cembung 

d. Cekung 

14. Benda gelap adalah benda yang... 

a. Tembus cahaya 

b. Bening 

c. Tidak tembus cahaya 

d. Terang 

15. Pelangi terjadi karena cahaya matahari mengalami.... 

a. Merambat lurus 

b. Uraian 

c. Menembus benda bening 

d. Pemantulan dan pembiasan oleh titik-titik air 

16. Peristiwa perubahan atau pembelokan arah berkas cahaya dari suatu zat ke zat 

lain disebut... 

a. Pembiasan cahaya 

b. Pemantulan cahaya 

c. Penyatuan cahaya 

d. Perambatan cahaya 

17. Pemantulan baur terjadi karena sinar mengenai permukaan benda.... 
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a. Halus 

b. Kasar 

c. Gelap 

d. Bening 

18. Contoh pemakaian cermin cembung adalah..... 

a. Spion mobil 

b. Cermin rumah 

c. Kaca jendela 

d. Kaca lampu senter 

19. Bayangan yang dihasilkan sama dengan bendanya. Pemantulan terjadi pada 

cermin.... 

a. Cembung 

b. Cekung 

c. Datar 

d. Ganda 

20. Bayangan yang dihasilkan oleh cermin cembung adalah.... 

a. Semu, tegak, diperkecil 

b. Semu, terbalik, diperkecil 

c. Nyata, tegak, diperbesar 

d. Nyata, terbalik, diperbesar 
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Lampiran 6. Teknik Penskoran 

Penilaian Soal Tes Pilihan Ganda 

Jawaban benar mendapat skor : 1 

Jawaban salah mendapat skor : 0 

Kompetensi Dasar Indikator soal Pretest dan posttest Jumlah soal 

Pretest dan posttest 

Menerapkan jenis 

cahaya dan sifatnya 

Mengenal jenis cahaya dan sifatnya 11 

Mengamati cahaya merambat lurus  1 

Mengamati dan memahami Cahaya dapat 

menembus benda bening 

5 

Mengamati cahaya dapat dipantulkan 3 

Jumlah skor maksimal = 20 

Nilai Akhir  

 

Nilai Akhir                            (  )
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Lampiran 7. Kunci Jawaban Pilihan Ganda 

 

1. A.    11. C     

2. B    12. A     

3. D    13.  B     

4. A    14. C     

5. C    15. B     

6. A    16. A     

7. A    17. B     

8. B    18. A    

9. C    19. D    

A    20. C  
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Lampiran 8. Surat selesai penelitian 
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Lampiran. 9 Uji Valliditas 

 
Inter-ItemCorrelationMatrix 

 soal1 soal2 soal3 soal4 soal5 soal6 soal7 soal8 soal9 soal10 soal11 soal12 soal13 soal14 soal15 soal16 soal17 soal18 soal19 soal20 total 

soal1 1,000 -,447 -,333 -,745 ,149 ,000 -,447 -,218 -,333 -,333 -,333 ,218 ,745 1,000 -,333 -,447 -,577 -,333 -,655 ,218 -,286 

soal2 -,447 1,000 ,149 ,600 ,467 ,775 ,467 ,488 ,745 ,149 ,745 ,293 -,067 -,447 -,149 ,467 ,258 ,149 ,293 ,293 ,787 

soal3 -,333 ,149 1,000 ,447 ,149 ,000 ,149 -,218 ,333 ,333 ,333 ,218 ,149 -,333 ,333 ,149 ,577 ,333 ,218 -,655 ,450 

soal4 -,745 ,600 ,447 1,000 ,067 ,258 ,600 ,293 ,447 ,447 ,447 -,293 -,467 -,745 ,149 ,067 ,775 ,447 ,488 -,293 ,531 

soal5 ,149 ,467 ,149 ,067 1,000 ,258 ,467 ,488 ,745 ,149 ,149 ,293 ,467 ,149 -,745 ,467 ,258 ,149 -,488 ,293 ,641 

soal6 ,000 ,775 ,000 ,258 ,258 1,000 ,258 ,378 ,577 ,000 ,577 ,378 ,258 ,000 ,000 ,258 ,000 ,000 ,378 ,378 ,709 

soal7 -,447 ,467 ,149 ,600 ,467 ,258 1,000 ,488 ,745 ,745 ,149 -,488 -,067 -,447 -,149 ,467 ,775 ,149 ,293 ,293 ,714 

soal8 -,218 ,488 -,218 ,293 ,488 ,378 ,488 1,000 ,655 -,218 -,218 ,143 -,293 -,218 -,655 ,488 ,378 ,655 ,143 ,143 ,455 

soal9 -,333 ,745 ,333 ,447 ,745 ,577 ,745 ,655 1,000 ,333 ,333 ,218 ,149 -,333 -,333 ,745 ,577 ,333 ,218 ,218 ,941 

soal10 -,333 ,149 ,333 ,447 ,149 ,000 ,745 -,218 ,333 1,000 ,333 -,655 ,149 -,333 ,333 ,149 ,577 -,333 ,218 ,218 ,450 

soal11 -,333 ,745 ,333 ,447 ,149 ,577 ,149 -,218 ,333 ,333 1,000 ,218 ,149 -,333 ,333 ,149 ,000 -,333 ,218 ,218 ,532 

soal12 ,218 ,293 ,218 -,293 ,293 ,378 -,488 ,143 ,218 -,655 ,218 1,000 ,293 ,218 -,218 ,293 -,378 ,218 -,143 -,143 ,188 

soal13 ,745 -,067 ,149 -,467 ,467 ,258 -,067 -,293 ,149 ,149 ,149 ,293 1,000 ,745 -,149 -,067 -,258 -,447 -,488 ,293 ,275 

soal14 1,000 -,447 -,333 -,745 ,149 ,000 -,447 -,218 -,333 -,333 -,333 ,218 ,745 1,000 -,333 -,447 -,577 -,333 -,655 ,218 -,286 

soal15 -,333 -,149 ,333 ,149 -,745 ,000 -,149 -,655 -,333 ,333 ,333 -,218 -,149 -,333 1,000 -,149 ,000 -,333 ,655 -,218 -,123 

soal16 -,447 ,467 ,149 ,067 ,467 ,258 ,467 ,488 ,745 ,149 ,149 ,293 -,067 -,447 -,149 1,000 ,258 ,149 ,293 ,293 ,567 

soal17 -,577 ,258 ,577 ,775 ,258 ,000 ,775 ,378 ,577 ,577 ,000 -,378 -,258 -,577 ,000 ,258 1,000 ,577 ,378 -,378 ,567 

soal18 -,333 ,149 ,333 ,447 ,149 ,000 ,149 ,655 ,333 -,333 -,333 ,218 -,447 -,333 -,333 ,149 ,577 1,000 ,218 -,655 ,205 

soal19 -,655 ,293 ,218 ,488 -,488 ,378 ,293 ,143 ,218 ,218 ,218 -,143 -,488 -,655 ,655 ,293 ,378 ,218 1,000 -,143 ,295 

soal20 ,218 ,293 -,655 -,293 ,293 ,378 ,293 ,143 ,218 ,218 ,218 -,143 ,293 ,218 -,218 ,293 -,378 -,655 -,143 1,000 ,188 

total -,286 ,787 ,450 ,531 ,641 ,709 ,714 ,455 ,941 ,450 ,532 ,188 ,275 -,286 -,123 ,567 ,567 ,205 ,295 ,188 1,000 
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Lampiran.10 Uji Reliabilitas 

 

 

CaseProcessingSummary 

 N % 

Cases Valid 8 100,0 

Excluded
a
 0 ,0 

Total 8 100,0 

 
 

 

 

 

 

 

ReliabilityStatistics 

Cronbach'sAlpha Cronbach'sAlphaBased 

on StandardizedItems 

N of Items 

,706 ,766 21 
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Lampiran 11.Uji Tingkat Kesukaran 

 

 

Statistics 

 
 Soal 

1 

Soal 

2 

Soal 

3 

Soal 

4 

Soal 

5 

Soal 

6 

Soal 

7 

Soal 

8 

Soal 

9 

Soal

10 

Soal 

11 

Soal 

12 

Soal 

13 

Soal 

14 

Soal 

15 

Soal 

16 

Soal 

17 

Soal 

18 

Soal 

19 

Soal 

20 

tot

al 

N Valid 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 

Missin

g 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean ,75 ,63 ,75 ,38 ,63 ,50 ,63 ,88 ,75 ,75 ,75 ,13 ,63 ,75 ,25 ,63 ,50 ,75 ,13 ,13 11,

25 
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Lampiran. 12 Uji Daya Pembeda 

 

Item-TotalStatistics 

 ScaleMeanifIte

mDeleted 

ScaleVariancei

fItemDeleted 

CorrectedItem-

TotalCorrelatio

n 

SquaredMultipl

eCorrelation 

Cronbach'sAlp

haifItemDelete

d 

soal1 21,75 59,071 -,341 . ,725 

soal2 21,88 50,982 ,759 . ,674 

soal3 21,75 53,929 ,399 . ,694 

soal4 22,13 52,982 ,479 . ,688 

soal5 21,88 52,125 ,597 . ,682 

soal6 22,00 51,429 ,671 . ,678 

soal7 21,88 51,554 ,678 . ,678 

soal8 21,63 54,554 ,417 . ,696 

soal9 21,75 50,500 ,934 . ,669 

soal10 21,75 53,929 ,399 . ,694 

soal11 21,75 53,357 ,486 . ,690 

soal12 22,38 55,982 ,142 . ,705 

soal13 21,88 54,982 ,209 . ,702 

soal14 21,75 59,071 -,341 . ,725 

soal15 22,25 57,929 -,182 . ,718 

soal16 21,88 52,696 ,518 . ,686 

soal17 22,00 52,571 ,516 . ,686 

soal18 21,75 55,643 ,145 . ,705 

soal19 22,38 55,411 ,251 . ,702 

soal20 22,38 55,982 ,142 . ,705 

total 11,25 14,214 1,000 . ,727 
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Lampiran. 13 Uji Hipotesis 

 
PairedSamples Test 

  PairedDifferences t df Sig.(2-

tailed) 

  Mean Std. 

Deviatio

n 

Std. 

ErrorMe

an 

95% Confidence 

Interval of 

theDifference 

   

Lower Upper 

Pair 

1 

Pretest-

Posttest 

58,188 18,801 

 

4,700 48,169 68,206 12,379 15 ,000 
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Lampiran . 14 Deskripsi Data HasilPretest dan Posttest 

 

No. Item 

 

Nama 

Nilai 

Pretest Posttest 

1 S 65 70 

2 DF 20 35 

3 AS 70 75 

4 CDM 60 65 

5 NNR 35 40 

6 SKSR 50 65 

7 MFM 65 75 

8 NAAF 75 90 

Jumlah  440 515 

Rata-rata 55 64,37 
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Lampiran. 15 Distribusi Frekuensi Hasil Pretest dan Posttest 

 

Statistics 

 pretest Posttest 

N Valid 8 8 

Missing 0 0 

Mean 55,00 64,38 

Median 62,50 67,50 

Mode 65 65
a
 

Minimum 20 35 

Maximum 75 90 

Sum 440 515 

a. Multiplemodesexist. The smallestvalueisshown 
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Lampiran 16. Lembar Prettest 
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Lampiran 17. Lembar posstest 
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Lampiran.18. Nilai PretestSiswa 

Nama Siswa Soal 

1 

Soal 

2 

Soal 

3 

Soal 

4 

Soal 

5 

Soal 

6 

Soal 

7 

Soal 

8 

Soal 

9 

Soal 

10 

Soal 

11 

Soal 

12 

Soal 

13 

Soal 

14 

Soal 

15 

Soal 

16 

Soal 

17 

Soal 

18 

Soal 

19 

Soal 

20 

total Nilai 

Muh.Fadhil .M 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 13 65 

Siti kiranaS.R 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 12 50 

Nabila N.R 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 7 35 

Cantika.D.R 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 12 60 

Andika S 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 14 70 

Dwi F 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 4 20 

Sunardi  1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 13 65 

Nur azizahal .F 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 15 75 
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Lampiran. 19 Nilai Posstest Siswa 

Nama Siswa soal 

1 

soal  

2 

Soal 

 3 

soal  

4 

soal  

5 

soal  

6 

soal  

7 

soal  

8 

soal  

9 

soal 

10 

soal 

11 

Soal 

12 

Soal 

13 

Soal 

14 

Soal 

15 

Soal 

16 

Soal 

17 

Soal 

18 

Soal 

19 

Soal 

20 

total  nilai  

 Sunardi    1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 14 70 

Dwi F 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 7 35 

Andika S 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 15 75 

Cantika.D.R 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 13 65 

Nabila N.R 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 8 40 

Siti kiranaS.R 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 13 65 

Muh.Fadhil .M 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 15 75 

Nur azizahal .F 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 90 
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Lampiran 20 t tabel distribusi 
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Lampiran. 21 r-tabel 
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